Aku tahu Raihan Pratama adalah manusia terdingin yang 
pernah ada di dunia ini meski pun semua mata memandang 
aku dan Raihan bagaikan air dan minyak yang tidak akan 
pernah bisa menyatu tapi aku yakin keajaiban pasti akan 
datang dan merubah segalanya. Ingat air dan minyak 
memang tidak bisa menyatu tapi ketika mereka dinikmati 
secara bersama dalam kuah mie ayam bukankah itu lezat? 


x k x 


Cinta itu indah dan membuat kita selalu bahagia tapi 
percayalah dalam setiap sela kebahagian terdapat 
kepedihan. Karena aku yakin tidak akan ada bahagia tanpa 
rasa sakit. Itulah yang aku alami saat mencintainya. Maira 
pov. 


"Saya sangat suka sama kamu,Rai" ujar perempuan 
berparas cantik yang berada di pelukan Raihan. 


"Saya juga," balasnya dan tersenyum ketika ia membalas 
pelukan perempuan cantik itu. Raihan terlihat sangat 
bahagia baru kali ini ia merasakan hal yang belum pernah ia 
rasakan. 


"Saya berjanji akan selalu menjagamu," ucap Raihan yang 
selalu membuat perempuan berparas cantik itu bahagia. 


"Berjanjilah jangan bersikap dingin lagi kepadaku,Rai," ujar 
perempuan cantik itu yang membuat Raihan semakin 
melebarkan senyumannya. 

"Saya berjanji," balasnya. 


Kring kring kring 


Bunyi alarm Raihan yang berbunyi pukul 03.00. 


"Sial gadis itu lagi," ujarnya saat membuka matanya. 
Hampir setiap malam Raihan mimpi hal yang sama oleh 
Karena itu ia sengaja mengatur alarm di pagi hari ketika 
semua orang masih terlelap dalam tidurnya. 


"Siapa gadis itu sebenarnya," ujarnya dalam hati, lalu ia 
beranjak pergi dari ranjang king sizenya dan membuka 
pintu samping kamarnya lalu ia berdiri di batas pagar 
balkon kamarnya. Raihan menatap lurus ke arah jendela 
kamar depan rumahnya dengan pikiran yang kosong. 


"Kamu siapa, akankah waktu akan mempertemukan kita?" 
batin Raihan. 


"Ahh," desisnya, dan ia mengacak-acak rambutnya sendiri. 
Raihan terlihat frustasi karena ia selalu mempunyai mimpi 
yang sama dan bangun dijam yang sama setiap harinya. 
Raihan sudah lama memimpikan hal yang sama akan tetapi 
tak sedikit pun ia berusaha untuk mencari tahu siapa gadis 
yang selalu muncul dalam mimpinya itu. Karena baginya itu 
hanyalah mimpi dan sampai kapan pun hanya mimpi. 
Raihan kembali memasuki kamarnya dan membaca sebuah 
artikel di komputernya. 


Pagi harinya ketika sang surya sudah menyambutnya. 
Raihan sudah siap berangkat sekolah tepat pukul 06.00. 


"Good morning, mom," sapa Raihan. 
"Morning,my son," balas Mama Laras. 
"Raihan langsung berangkat ke sekolah, ma," pamit Raihan. 


"Kamu nggak sarapan dulu?" 


"Sarapan di sekolah aja." 


"Baiklah hati-hati, nak," ujar mama Laras. Raihan berangkat 
ke sekolah dengan mobil sport bewarna merahnya. Kini ia 
sampai di parkiran sekolah dan menjadi pusat perhatian 
kaum hawa. 


"Raihannnn," teriak Maya berlari menghampiri Raihan yang 
baru turun dari mobilnya. Maya dengan sigap memegang 
tangan Raihan dan bergaya manja. Raihan melepaskan 
tangan Maya dan meninggalkannya tanpa sepatah kata. 
Maya terlihat sangat kesal akan tetapi amarahnya 
membuatnya semakin terlihat cantik. Raihan melangkah di 
sepanjang koridor sekolah dengan gaya dinginnya dan tentu 
saja itu sangat menarik perhatian kaum hawa yang 
dilewatinya. 


Raihan Pratama memang manusia dingin yang ada di 
sekolah. Manusia tampan, genius, dan cool itulah Raihan 
Pratama. Namun, sayang dia belum pernah melirik kaum 
hawa sedikit pun bahkan seorang Maya siswi tercantik dan 
populer tidak bisa membuat hatinya luluh. 


Selayaknya batu karang yang selalu kukuh diterjang satu 
juta ombak setiap hari itulah hati Raihan Pratama. 


Mohon maaf semuanya Mr.cuek Tingkat Langit 
sedang dalam proses perbaikan. Terimakasih yang 
sudah baca. Luv buat kalian semua deh. 


"Saat kita merasa bahagia pasti semuanya terasa begitu 
singkat dan hilang ditelan masa, saat itulah keadaan yang 
paling saya takutkan. Mama pernah bilang jika aku adalah 
pria aneh yang tidak mempunyai ketertarikan kepada lawan 
jenisku tapi aku tidak pernah mempermasalahkan perkataan 
itu Karena usiaku baru delapan belas tahun. Andaikan mama 
tahu selama tiga tahun ini ketika aku memasuki usia remaja 
hingga saat ini, aku selalu memimpikan hal yang sama. Hal 
yang membuatku selalu terbangun dari tidurku dan 
mengganggu pikiranku. Gadis itu. Siapa dia sebenarnya, 
akankah dia akan hadir dalam kehidupanku? jika iya gadis 
itu pasti akan merepotkan dan menggangguku. Aku harap 
ini hanya mimpi dan selamanya hanyalah mimpi," batin 
Raihan yang mematung di balkon kamarnya. 


"Raihan?" panggil mama Laras yang membuat Raihan 
terbangun dari lamunannya. Raihan hanya menatap 
mamanya yang sudah berdiri di sampingnya dan tersenyum 
tipis untuk menyapanya. 


"Hari ini akan ada tetangga baru seusia kamu," ujar mama 
Laras akan tetapi Raihan hanya diam tidak 
memedulikannya. 


"Rai, kamu harus tahu siapa gadis yang akan menjadi 
tetangga kita," ujar mama Laras dengan kegirangan. 


"Siapa,ma?" tanya Raihan dengan malas. 


"Maira alias Rara teman kamu waktu kecil," balas mama 
Laras. 


"Oh," jawab Raihan singkat. 

"Hiks, anak mama ini menyebalkan banget." 
"Lalu Raihan harus gimana?" 

"Sambut dia dan temui Rara," pinta mama. 
"Nggak mau," tolak Raihan. 


"Plisss," mama Laras memohon dihadapan Raihan. Raihan 
hanya memutar kedua bola matanya dan menghembuskan 
nafas dengan kasar. 


"Baiklah tapi ini demi mama," ujar Raihan yang membuat 
mama Laras meloncat-loncat selayaknya anak ABG yang 
baru diterima cintanya. 


"Makasih sayang," ujar mama Laras lalu memeluk Raihan. 


Waktu berjalan sangat cepat dan Raihan kini berada di 
beranda rumahnya sambil meneguk secangkir kopi dengan 
ekspresi wajah yang dingin. 


"Maira, gimana raut wajahnya saat ini? apa dia masih 
merepotkan seperti dulu?" batin Raihan sambil menunggu 
waktu untuk menjemput Rara di Bandara. Raihan tersenyum 
tipis sesekali ia mengingat kejadian waktu ia kecil bersama 
Rara. 


"Rai, gendong," ujar Rara dengan manja. 


"Apa kamu akan selalu merepotkanku?" ujar Raihan yang 
tidak menyukai keadaan ini. 


"Maaf,Rai tapi kedua lututku terluka tadi abis jatuh," rengek 
Rara di depan Raihan. Kini Raihan kecil menghembuskan 
nafas dengan kasar dan mengusap air mata Rara. Dirinya 


yang tadi dingin hampir marah kini berubah menjadi 
manusia yang lembut dan manis persis seperti malaikat tak 
bersayap. 


"Jangan nangis aku akan gendong kamu," ujar Raihan kecil 
dengan lembut. 


"Terimakasih,Rai kamu selalu menjadi malaikat 
penolongku." 


"Raihannnnnnn," teriak mama Laras dari rumah tetangga 
yang ada di depan rumahnya. Teriakan itu terdengar sangat 
kencang dan hampir menghancurkan gendang telinga 
Raihan akan tetapi Raihan hanya menatap tajam ke arah 
suara itu. 


"Kamu tidak perlu menjemput Rara di terminal sayang 
karena dia sudah hampir sampai di rumahnya yang ada di 
depan rumah kita," ujar mama Laras heboh. Namun, Raihan 
masih meneguk secangkir kopi yang ada digenggamnya 
tanpa memedulikan mamanya. 


"Syukurlah Raihan tidak perlu repot-repot menjemputnya," 
ujar Raihan lalu ia berdiri dan meninggalkan mamanya 
sendiri. 


"Dasar anak itu sudah seperti batu saja. Untung dia tampan 
dan pintar jadi wajarlah jika selalu bersikap dingin dan 
terlihat angkuh," ujar mama Laras yang tersenyum menatap 
kepergian Raihan. 


Sesaat kemudian terdapat Taxi yang berhenti di depan 
halaman rumah tetangga. Mama Laras yang melihat itu 
langsung berlari menghampiri seseorang yang baru sampai. 


"Rara cucu nenek," ujar nenek Sari yang sangat senang 
melihat kehadiran Rara cucu kesayangannya dan satu- 


satunya. 


"Nenekkkk," balas Rara dan kini ia berlari memeluk nenek 
tercintanya. Pelukan mesra dan begitu hangat yang terjadi 
antara cucu dan nenek yang terpisahkan oleh jarak selama 
tiga belas tahun lamanya. 


"Rara sangat rindu dengan nenek," ujar Rara dalam dekapan 
sang nenek. 


"Nenek juga sayang," balas nenek Sari dan mengelus 
punggung cucunya. 


"Raraaaaaa," teriak mama Laras antusias. Rara melepaskan 
pelukannya dan menoleh ke arah sumber suara itu. 


"Mamaa Laras," teriak Rara heboh berlari dan memeluk 
mama Laras. 


"Mama sangat rindu dengan kamu sayang," ujar mama 
Laras. 


"Rara rindu dengan masakan mama dan juga Raihan," ujar 
Rara yang membuat mama Laras tersenyum untuk 
menggoda Rara. 


"Apa kamu suka dengan Raihan?" goda mama Laras yang 
membuat pipi Rara menjadi merah jambu. Mama Laras 
mencubit hidung Rara yang membuat gadis itu semakin 
tersenyum lebar. 


"Dia ada di rumah kamu mau menemuinya?" tanya mama 
Laras dan dibalas anggukan oleh Rara. 


"Nek, Sari saya pinjam Rara dulu ya," ujar mama Laras yang 
masih begitu antusias. 


"Silahkan tapi jangan lama-lama ya karena saya juga sangat 
merindukannya," ujar nenek Sari. 


"Euhh sweet,nek Rara sayang sama nenek. Bye-bye Rara 
ingin bertemu dengan Raihan dulu," ujar Rara lalu ia pergi 
bersama mama Laras menuju rumahnya. 


Raihan dari tadi memperhatikan kejadian itu dari balkon 
kamarnya. Ia melihat betapa bahagianya mamanya ketika 
Rara datang. Raihan tersenyum tipis melihat kehadiran 
teman masa kecilnya yang selalu bersikap manja dan 
merepotkannya akan tetapi saat ini Rara sudah tumbuh 
menjadi gadis yang cantik, imut dan ia semakin sempurna 
dengan mata coklat dan rambut pirang yang ia miliki. 


"Raihannnnnnn," teriak Rara memasuki kamar Raihan 
dengan mama Laras. Raihan menoleh ke arah sumber suara 
itu dengan ekspresi dinginnya. 


"Rai, kamu pasti pangklingkan dengan Rara yang sekarang 
sudah menjadi gadis yang sangat cantik dan terlihat 
sempurna," ujar mama Laras dan Raihan kini menatap Rara 
dari ujung rambut hingga ke ujung kaki. 


"Masih seperti anak SD," ujar Raihan menatap Rara. 


"Oh, terimakasih berarti aku selalu awet muda,kan," ujar 
Rara dengan senyum lebarnya. Raihan hanya tersenyum 
sinis kepada Rara yang masih tersenyum lebar. Raihan 
meninggalkan Rara dan mama Laras sendiri di balkon 
kamarnya. 


"Raihan aku masih ingin ngobrol dengan kamu," ujar Rara 
yang kini berlari mengejar Raihan yang sudah berada di 
kamarnya. Ketika Rara berlari hampir sampai kepada Raihan 
ia tersandung oleh kakinya sendiri dan 


"Raiiii," teriak Rara yang membuat Raihan menoleh dan 
mama Laras langsung berlari memasuki kamar Raihan. 


Bluuuuukkk, 


Rara menabrak Raihan dan jatuh bersama di atas Ranjang 
king sizenya Raihan. 


"Uwwwu, ini moment yang sangat langka dan harus 
diabadikan," ujar mama Laras dan ia langsung mengambil 
handphone dalam sakunya dan mengabadikan moment ini. 


Cekrek cekrek cekrek cekrek. 


Raihan menghembuskan nafas dengan kasar dan meletakan 
tangan kanannya di bawah kepalanya sebagai tumpuan. la 
membiarkan Rara yang masih di atas tubuhnya. Raihan 
tersenyum tipis merasakan detak jantung Rara yang 
berdetak lebih kencang dari manusia normal. 


"Apakah kamu sangat menikmati tubuhku? atau kamu 
memeluk diriku dengan cara seperti ini?" ujar Raihan 
dengan senyuman sinisnya. Rara terlihat sangat gugup 
dengan raut wajah yang kini sangat merah merona. 
Perlahan Rara bangun dari atas tubuh Raihan dan duduk di 
ranjang king sizenya Raihan. 


"Maaf, Rai," ujar Rara dengan kepala yang ditekuk ke bawah 
karena rasa malunya yang masih besar. Ya malu tapi 
bahagia karena selama ini dia selalu menantikan waktu 
untuk bertemu sekaligus dekat dengan Raihan seperti 
waktu ia kecil. 


"Apakah kamu masih sering terjatuh?" tanya Raihan yang 
kini sudah duduk di belakang Rara dan memegang sebuah 
buku. 


"Tidak, kok," jawab Rara. 


"Seberapa sering kamu jatuh di pelukan pria lain?" tanya 
Raihan. Namun, mata dan tangannya sibuk membolak-balik 
buku itu. 


"Tidak pernah," jawab Rara yang masih tertunduk menahan 
malu. 


"Raihan, kamu apakan Rara?" tanya mama Laras yang 
menyambar dan menghampiri Rara. 


"Tanya saja orangnya," balas Raihan yang selalu acuh 
dengan mamanya. 


"Nggak kok, ma," ujar Rara. 


"Ya udah ayo sayang kita makan dan kamu harus istirahat 
karena besok kamu sudah bisa sekolah bersama Raihan," 
ujar mama Laras. 


"Bersama lagi?" tanya Raihan dengan raut wajah yang tidak 
suka dengan keadaan ini. 


"Iya, mulai sekarang kamu harus jaga Rara jangan sampai 
dia sedih apalagi menangis," tegas mama Laras. 


"Menyebalkan. Raihan nggak mau cukup waktu kecil saja 
Rara merepotkan Raihan,ma," tolak Raihan kesal. 


"Kamu harus mau titik. Kalau nggak kamu akan berhadapan 
dengan mama," tegas mama Laras. 


"Ahh," desis Raihan mengusap kepalanya dan mengacak- 
acak rambutnya. 


"Ayo, sayang kita pergi dari kamar anak batu ini yang 
angkuh," ujar mama Laras lalu membawa Rara keluar dari 


kamar Raihan. 


"O iya hari ini kamu tidak dapat jatah makan malam," ujar 
mama Laras yang membalikan badannya untuk menatap 
Raihan lalu tersenyum penuh kemenangan. Raihan selalu 
acuh terhadap ancaman mamanya dan tidak pernah 
sekalipun peduli dengan perkataan mamanya karena Raihan 
tahu itu hanya sebuah gertakan untuk Raihan agar selalu 
menuruti permintaan mamanya. Raihan selalu kesal dengan 
sikap mamanya karena sering kali mama Laras ikut campur 
dengan kepribadian Raihan. 


Takdir akan berbicara dan menjelaskan segalanya. 
Pertemuan ini adalah takdir setelah tiga belas tahun aku 
berpisah dengan Raihan Pratama. 


Raihan Pratama kamu malaikat berbentuk es karena aku 
yakin dibalik sikap dingin kamu terdapat hati yang lembut 
dan tulus untukku. 


x kK x 


Malam telah tiba dan kini Rara sedang berada di meja 
makan bersama nenek Sari dan mama Laras. Rara hanya 
mengaduk-aduk makanan yang ada dihadapannya dengan 
tatapan yang kosong dan seperti membawa beban dalam 
pikirannya. 


"Rara sayang kamu kenapa, apa kamu tidak suka dengan 
masakan mama dan nenek?" tanya mama Laras cemas. 


"Bagaimana Rara bisa makan jika Raihan malam ini tidak 
mendapatkan jatah makan," ujar Rara terus terang. 


"Itu hukuman buat Raihan," ujar mama Laras. 


"Tapi Raihan sama sekali nggak salah, ma. Soalnya tadi Rara 
yang ceroboh hingga Rara tersandung dan terjatuh di atas 
tubuh Raihan," jelas Rara menyakinkan mama. 


"Lalu kenapa kamu tadi menundukan kepala seperti itu dan 
apa yang Raihan katakan?" tanya mama mengintrogasi 
Rara. 


"Tadi Rara gugup dan malu, ma. Raihan hanya bertanya 
seberapa sering Rara jatuh dipelukan pria lain,ma." 


"Itu berarti Raihan peduli dengan kamu, Ra," ujar mama 
Laras dengan senyuman lebar dan memikirkan sesuatu yang 
nakal. Padahal tadi mama Laras hanya pura-pura marah dan 
menghukum Raihan karena mama tahu jelas kejadian tadi 
malah ia sempat mengabadikannya. 


"Udah, Laras kamu jangan terlalu keras dengan Raihan," 
ujar nenek Sari dengan lembut sambil menyiapkan 
makanan dalam piring. 


"Ini sayang kamu antarkan ke rumah Raihan," ujar nenek. 


"Dengan senang hati, nek," balas Rara dengan senyuman 
termanisnya. 


"Semoga saja kalian bisa menjadi teman hidup," ujar mama 
Laras mengada-ngada. 


"Aamiin," sahut nenek Sari. 


Rara pergi menuju rumah Raihan dengan membawa 
makanan untuk Raihan yang ada di dalam kamarnya. Rara 
tidak mungkin bisa masuk dan bertemu Raihan karena 
pertemuan pertamanya saja setelah tiga belas tahun 
berpisah Raihan tidak menyukai keadaan ini. Rara mencoba 
mengetuk pintu kamar Raihan. Namun, Raihan sama sekali 


tidak menggubris suara ketukan itu. Rara berpasrah 
mengambil kertas dan pulpel untuk menulis sesuatu 
membujuk Raihan untuk makan. 


Tok tok tok, sekali lagi Rara mencoba mengetuk pintu. 


"Rai, aku tahu kamu tidak ingin bertemu denganku dan aku 
tidak akan memaksa kamu agar melihat diriku," ujar Rara di 
depan pintu kamar Raihan. Tanpa Rara tahu Raihan 
mendekat ke arah pintu dan berdiri di balik pintu itu untuk 
mendengarkan apa yang Rara ucapkan. 


"Rai, aku akan meninggalkan makanan ini di depan pintu 
kamu. Aku mohon makanlah meski hanya sedikit. Aku tidak 
mau temanku sakit karena jika Raihan sakit tidak akan ada 
lagi malaikat penolongku," ujar Rara yang membuat Raihan 
tersenyum tipis dari balik pintu. 


"O iya, malaikat penolongku aku sangat merindukanmu. Aku 
hadir untuk bertemu dengan kamu karena aku yakin hanya 
Raihanlah yang selalu mengerti tentang diriku dan aku juga 
yakin dibalik sifat dingin Raihan terdapat sebuah rasa 
untukku. Sekarang aku pergi dan jangan lupa untuk 
memakannya," ujar Rara lalu pergi dari depan pintu Kamar 
Raihan. Setelah Rara sudah menghilang dari depan pintu 
kamarnya. Raihan mengambil makanan itu dan 
membawanya ke dalam kamarnya. Raihan membuka pesan 
dari kertas yang tadi ditulis Rara. 


"Jangan lupa untuk makan ini ya. Aku tidak mau Raihan 
malaikat pelindungku sakit. Rara teman masa kecil Raihan 
dan teman masa depan Raihan." 


Raihan tidak ada rasa bahagia saat membaca pesan itu. 
Raut wajahnya tetap dingin hingga tangannya mengubah 
kertas itu menjadi bola dan melemparnya ke tempat 
sampah. 


Tunggu chapter berikutnya ya. Luv untuk kalian yang 
sudah baca. Saran dan kritikannya saya tunggu di 
kolom komentar ya. Terimakasih. 


Cinta hadir karena sebuah rasa yang tulus dan suci, tiada 
kekuatan yang lebih besar dari pada cinta karena cinta 
adalah dasar hidup kisah di dunia. 


Jika Raihan Pratama adalah batu yang keras dan tidak 
mudah untuk dihancurkan, maka aku akan menjadi air yang 
perlahan bisa membuat batu itu lunak meski membutuhkan 
waktu yang panjang. 


Aku tidak akan mencari jalan untuk melangkah ke arahmu 
karena aku yakin cinta yang akan membawaku menujumu. 


Raihan, kelak kau akan sadar bahwa aku yang mencintaimu 
dengan rasa sabar. 


x k kk 


Mentari sudah menampakkan dirinya tersenyum ceria 
meyambut langkahku. Hari ini adalah hari pertamaku di 
sekolah baruku dan aku sangat bahagia karena bisa satu 
sekolah bahkan satu kelas dengan Raihan. 


"Good morning all," ujar Rara menyapa keluarga Raihan di 
meja makan. Rara terdiam matanya mengamati satu persatu 
orang yang disekeliling meja makan. 


"Rara sayang kamu sudah siap berangkat ke sekolah," ujar 
mama Laras menyambut Rara dengan antusias. 


"Iya donk,ma. Ngomong-ngomong papa Tama dimana dari 
kemarin Rara belum melihatnya," tanya Rara yang dapat 
memancing tatapan Raihan ke arahnya. 


"Papa?" tanya Raihan dengan mengangkat satu alisnya. 


"Em maksudnya ayah Tama eh om Tama," ujar Rara gugup 
sehingga perkataannya menjadi ngawur. 


"Apa kau sangat ingin menjadi bagian dari keluarga ini?" 
tanya Raihan yang selalu tersenyum untuk meremehkan 
Rara. 


"Hehehehe," Rara hanya menyengir ke arah Raihan. 


"Hei apa salahnya jika Rara memanggil suamiku dengan 
sebutan papa?" ujar mama Laras dan dibalas Raihan dengan 
tatapan tajam dan ekspresinya yang dingin sementara Rara 
hanya menatap mama Laras dengan polos. 


"Toh dari kecil mama dan papa sudah menganggap Rara 
menjadi anak kami," ujar mama Laras. Lagi-lagi Raihan tidak 
menyukai apa yang dikatakan oleh mama Laras hingga 
wajahnya semakin menatap tajam Rara. Raihan berdiri 
melangkah meninggalkan meja makan. 


"Mau kemana kamu?" tanya mama Laras akan tetapi Raihan 
tetap melanjutkan langkahnya meninggalkan orang yang di 
dalam. 


"Rara sayang hari ini kamu harus berangkat bersama 
Raihan. Kejar diaa," teriak mama Laras. Rara bergegas lari 
menyusul Raihan. 


Bruuk, Rara menabrak punggung Raihan yang tiba-tiba 
berhenti di depannya. 


"Oh Tuhan bencana apa lagi ini?" ujar Raihan kesal terhadap 
Rara. 


"Apa kamu tega membiarkan aku berangkat sekolah sendiri 
padahal aku belum tahu jalan ke arah sekolah," ujar Rara. 
Raihan menatap gadis itu dengan raut wajah yang dingin 


lalu memutar malas kedua bola matanya. Raihan masuk ke 
dalam mobilnya dan disusul oleh Rara yang duduk di 
samping Raihan. Kini Raihan mulai menjalankan mobilnya 
dengan tenang dan penuh keheningan di dalamnya. Rara 
sesekali melirik wajah dingin Raihan dan tersenyum 
untuknya. 


"Rai, dimana papa Tama?" tanya Rara memecahkan 
keheningan. 


"Di LA," jawab Raihan singkat. 
"Oh. Rai, apa banyak wanita yang suka dengan kamu?" 


"Kamu sendiri apa suka denganku?" jawab Raihan menatap 
datar Rara. 


"Dari kecil aku suka denganmu," jawab Rara memberikan 
senyum termanisnya. 


"Jika saya hitung kamu adalah orang yang ke satu juta 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan yang suka 
denganku," ujar Raihan angkuh. Mobil Raihan sudah 
berhenti dan terparkir di parkiran. Terdapat banyak kaum 
hawa yang sudah menunggu kedatangan Raihan termasuk 
Maya. 


"Aku tidak peduli karena aku yakin akulah perempuan yang 
akan bisa memiliki Raihan," ujar Rara tersenyum lebar. 


"Terserah, tapi saya mohon jangan pernah merepotkan 
hidupku," ujar Raihan. Ia keluar dari mobilnya dan Rara ikut 
membuntuti Raihan dari belakang. Semua pandangan 
menatap tajam ke arah mereka berdua. 


"Apa dia kekasih Raihan?" tanya Selly. 


"Oh no. Raihan hanya milikku," balas Maya ia langsung 
berlari menghampiri Raihan dan meraih tangannya. 


"Good morning, Raihan," sapa Maya akan tetapi matanya 
menatap sinis Rara dari atas ke bawah. 


"Dia siapa?" tanya Maya kepada Raihan. 
"Oh, namaku Maira panggil saja Rara aku te..." 
"Tetanggaku," sahut Raihan memotong kalimat Rara. 


"Oh pantas saja dia bisa semobil dengan kamu. Namun, 
apakah harus setiap hari dia nebeng kamu?" tanya Maya. 


"Emang kalau iya kenapa?" tanya Rara. 
"Bukan urusan lo," balas Maya. 


"Oh situ cemburu?" celetuk Rara dengan datar dan berhasil 
memancing amarah Maya. Raihan meniup rambutnya 
sendiri dan menarik tangan Rara untuk membawanya pergi 
menuju kelas. 


"Ahhh, sakit," desis Rara mencoba melepaskan tangannya 
dari cengkraman manusia dingin itu. Raihan menghentikan 
langkahnya dan menatap datar gadis yang ada di 
sebelahnya. Perlahan cengkraman tangan Raihan longgar 
dan kini ia menggenggam jari tangan Rara. Namun, tatapan 
dan ekspresinya tetap dingin dan datar. Mereka meneruskan 
langkahnya melewati koridor yang dipenuhi kaum hawa 
yang merasa cemburu dengan Rara. Rara tersenyum manis 
di sepanjang koridor seakan-akan ia adalah sepasang 
pengantin yang disambut dan disaksikan banyak orang. 


"Beruntung sekali gadis itu bisa bergandengan tangan 
dengan Raihan," ujar Amara yang dari tadi menatap Rara 


dan Raihan. 
"Andai saja aku yang digandeng Raihan," ujar Dita. 


Raihan membawa Rara ke ruang yang sepi tanpa ada satu 
orang pun yang tahu kemudian ia melepaskan 
genggamannya. 


"Kok dilepas,Rai?" tanya Rara yang mendapat balasan muka 
dingin Raihan. 


"Kita, kan belum sampai ke dalam kelas," ujar Rara manja. 


"Tinggal lurus lalu belok kanan di sana ada ruang kelas XII 
MIPA 4 itu kelasnya," jelas Raihan lalu meninggalkan Rara 
sendirian. 


"Kamu mau kemana,Rai?" 

"Toilet. Ikut?" 

"Heheeh, nggak," balas Rara cengengesan. 
Kring kring kring. 


Bel sudah berbunyi akan tetapi Rara belum sampai juga ke 
dalam kelas. Raihan menatap tempat duduk yang masih 
kosong dan seharusnya tempat duduk itu untuk Rara akan 
tetapi dia belum muncul juga. Raihan masih bersikap tak 
peduli dengan Rara ia terus saja fokus dengan buku yang 
kini ia baca. 


"Selamat pagi semua," sapa bu Vivin guru matematika yang 
sangat cantik dan bohay idola kaum adam. Bu Vivin 
memancarkan senyumannya yang terang melebihi mentari. 


"Pagiiii,bu," balas semua murid. 


"Hari ini kita kedatangan murid baru di kelas ini. Mari Rara 
masuk ke dalam dan perkenalkan dirimu," ujar bu Vivin. Aku 
memasuki ruang kelas dan semua pandangan menatapku 
tajam. 


"Hai semuanya," sapaku. 
"Haiiii," balas mereka bersamaan. 
"Perkenalkan namaku Maira biasa dipanggil Rara." 


"Hai Rara kamu cantik banget, sih sungguh beruntung diriku 
bisa melihatmu. O iya salam kenal aku Bayu kalau kamu 
butuh apa-apa panggil saja aku," ujar Bayu. 


"Huuuuuuuu," semuanya bersorak. 


"Apa,sih iri bilang aja," ujar Bayu. Rara sama sekali tidak 
mengubris Bayu, ia terus memperhatikan Raihan yang 
sangat fokus dengan buku yang dia baca. 


"Hei, Ra. Kamu tidak perlu terus memperhatikan Raihan 
seperti itu karena dia selalu acuh dengan lawan jenisnya. 
Tatap saja aku. Tomy," ujar Tomy yang membuat mata 
Raihan melirikku sesaat. 


"Sudah cukup perkenalannya. Ra, Silahkan duduk di bangku 
yang kosong," ujar bu Vivin. 


"Baiklah, bu," balasku. Aku duduk di bangku tepat di 
sebelah kiri Raihan. Wow fasilitas sekolah ini sangat 
memuaskan dan aku beruntung bisa di kelas ini pantas saja 
Raihan betah di kelas ini. Ruang ini dilengkapi dengan dua 
AC sehingga tiada kata gerah di sini. 


"Rai," panggilku pelan. Namun, dia sama sekali tidak 
menoleh. 


"Raihannnn," panggilku lagi dengan pelan hingga menarik 
perhatiannya untuk menatapku meski pun tatapannya datar 
dan dingin tapi aku suka dan aku balas dengan senyuman 
manjaku. Raihan menatapku dengan tajam lalu beralih lagi 
membaca buku yang ada di tangannya. 


"Anak-anak untuk tugas hari ini mengerjakan soal 
matematika halaman 58. Kerjakan secara kelompok dengan 
dua orang," ujar bu Vivin. 


"Ra, kamu satu kelompok denganku saja ya," ujar Bayu. 
"Eh nggak Rara harus satu kelompok denganku,"ujar Dion. 


"Ya, nggaklah Rara harus satu kelompok denganku biar bisa 
berkenalan lebih dalam," ujar Tomy. 


"Ya elah si anak baru jadi rebutan kaum adam tuh," ujar 
Riska yang merasa iri dengan kehadiran Rara. 


"Bilang aja kalau lo iri," ujar Acha membela Rara. 
"Huuuuu," ujar kaum hawa bersorak. 


"Sudah-sudah cukup biar Rara yang menentukan dengan 
siapa dia ingin mengerjakan," ujar bu Vivin menenangkan 
keadaan. 


"Jadi, siapa yang kamu pilih, Ra?" tanya Acha. Namun, Rara 
masih melihat satu persatu siswa yang ada di dalam kelas. 
Rara melihat Raihan dan tersenyum ke arahnya akan tetapi 
Raihan tidak sadar senyuman Rara yang mengarah 
kepadanya karena ia selalu bersikap tidak peduli dengan 
kelompok apalagi dengan anak-anak tadi yang merebutkan 
Rara. 


"Saya ingin satu kelompok dengan Raihan,bu," jawab Rara 
setelah lama berfikir. 


"Mana mungkin Raihan mau dengan lo," celetuk Riska yang 
selalu merasa iri sejak saat pertama ia melihatnya semobil 
dengan Raihan. Rara menatap Raihan yang masih acuh 
dengan keadaan disekitarnya. 


"Rai," kali ini Rara tidak hanya memanggil Raihan dengan 
pelan tetapi ia juga menyentuh pundak Raihan dengan 
telunjuk jarinya. Raihan menatap ke arah gadis cantik 
berkulit putih itu serta dikelikingnya yang sedang 
menunggu jawaban dari Raihan. Manusia tampan yang 
selalu bersikap dingin itu mengembuskan nafasnya dan 
menatap tajam gadis yang ada di samping kirinya itu. 
Raihan hanya menggelengkan kepalanya. 


"Rai, lo nerima Rara satu kelompok dengan lo?" tanya Bayu 
untuk memastikannya akan tetapi Raihan tak sedikit pun 
mengubris Bayu. 


"Kalau nggak mau bilang aja, Rai agar Rara bisa satu 
kelompok dengan gue," ujar Tomy dengan senyuman 
mesum ke arah Rara. Raihan sudah hafal betul dengan sikap 
Tomy yang playboy suka mempermainkan semua 
perempuan yang terlihat sedikit cantik saja. Kini manusia 
dingin itu menatap Rara yang masih memandangnya 
menunggu jawaban. 


"Rara sama gue," ujar Raihan singkat. Rara tersenyum 
menatap Raihan dan yang lainnya sungguh tidak percaya 
dengan keputusan manusia dingin itu. 


"Baiklah, jika Rara satu kelompok dengan Raihan dan yang 
lainnya silahkan menentukan pasangannya sendiri," ujar bu 
Vivin. 


"Ya udah lo sama gue aja, Tom," ujar Bayu. 
"Baiklah." 


Akhirnya sedikit keributan itu sudah ditelan waktu dan satu 
persatu dari mereka pulang ke gubuknya. 


"Rai," panggil Rara akan tetapi manusia dingin itu tidak 
memedulikannya dan melangkah begitu saja meninggalkan 
Rara sendirian. Gadis itu tidak mudah menyerah begitu saja, 
ia kini membuntuti Raihan dari belakang hingga menjadi 
pusat perhatian semua mata. Manusia dingin itu tidak 
peduli dengan pandangan mereka dan sama sekali tidak 
menegur Rara yang ada dibelakangnya selayaknya 
bodyguard itu. Wajah Raihan tetap saja dingin dan datar 
padahal sebenarnya dia sangat kesal dengan Rara. Baru 
satu hari saja dia masuk sekolah sudah mengusik kehidupan 
Raihan. 


"Apakah gadis itu tidak punya harga diri?" tanya Maya 
kepada Riska. Maya dan gengnya dari tadi menatap tajam 
Rara akan tetapi gadis cantik itu tidak peduli dan selalu 


berpura-pura tidak tahu dengan semua mata yang tidak 
menyukainya. 


"Sebenarnya dia siapanya Raihan,sih?" tanya Riska balik. 
"Emangnya kenapa?" tanya Maya. 

"Raihan mau satu kelompok dengannya," jawab Riska. 
"What?" ujar Maya tidak percaya dengan kenyataan. 


"Wajar saja jika Raihan memilihnya karena gadis itu, kan 
cantik," ujar Selly dengan polos. 


"Lebih cantik dan populer gue," ujar Maya angkuh. 


Raihan sudah sampai di depan mobilnya dan langsung 
bergegas masuk ke dalam mobil dan disusul oleh Rara. 
Manusia itu semakin dingin dan langsung menginjak gas 
mobilnya begitu saja tanpa melirik Rara. 


Selittttttttttttttt, 
Daakkkkkkkkkk, 


"Auh, sakit," desis Rara. Gadis itu belum sempat 
mengenakan sabuk pengamannya akan tetapi manusia 
dingin itu sudah menginjak gas dan mengerem mendadak 
sehingga kepala Rara terbentur cukup keras. Rara 
memegang erat keningnya yang terasa sakit karena 
benturan itu. Manusia dingin itu menoleh menatap Rara 
yang dari tadi memegang keningnya dan merasakan sakit 
akan tetapi Raihan masih bersikap tak peduli dengan gadis 
yang ada di sebelahnya itu. Raihan kembali menjalankan 
mobilnya untuk pulang ke rumah tanpa peduli dengan 
keadaan Rara. 


Sesaat kemudian mobil Raihan sudah terparkir di depan 
rumahnya dan sifatnya masih saja acuh kepada Rara. 
Raihan turun dari mobil membiarkan Rara sendiri yang 
masih kesakitan akibat benturan yang cukup keras itu. 


"Aku kira di dalam hatinya masih ada sikap pedulinya 
denganku akan tetapi dia bertanya tentang keadaanku saja 
tidak," batin Rara yang melihat Raihan sudah masuk ke 
dalam rumahnya. 


TUNGGU DINEXT CHAPTER YA. JANGAN LUPA VOTE, 
DAN KRISARNYA DI KOLOM KOMENTAR. LUV BUAT 
KALIAN. 


Inikah yang namanya realita tidak sesuai dengan 
ekspektasi, dan apakah ini rasanya sakit karena harapan 
sendiri? 


Mencintai manusia dingin itu tidaklah mudah karena sulit 
sekali mendapat cela untuk masuk dalam dunianya. 


Rara masih ada di dalam mobil Raihan dengan menahan 
rasa sakit di kepalanya. Perlahan ia membuka pintu mobil 
dan keluar memasuki rumahnya yang ada di depan rumah 
Raihan. 


"Rara kenapa kamu, sayang?" tanya nenek panik ketika 
melihat cucu tercintanya memasuki rumah dalam keadaan 
sempoyongan. Gadis cantik berkulit putih itu hanya 
tersenyum kepada neneknya. 


Bluuk, 


Rara terjatuh di lantai karena tidak tahan lagi dengan rasa 
sakit di kepalanya. 


"Ra, bangun sayang," teriak nenek panik hingga 
mengeluarkan air matanya. Nenek menepuk-nepuk pipi 
Rara berharap ia sadar dari pingsannya. 


"Tolong-tolong," teriak nenek mencari bantuan untuk 
membawa cucunya itu ke rumah sakit. Mama Laras yang 
mendengar suara nenek Sari bergegas keluar mencari tahu 
apa yang sebenarnya terjadi. 


"Ada apa,nek?" tanya mama Laras cemas. 


"Ras, Rara pingsan tolong bantu saya membopongnya ke 
rumah sakit," ujar nenek cemas. 


"Apa yang sebenarnya terjadi dengan Rara,nek dan kenapa 
dia bisa pingsan?" tanya mama Laras cemas. 


"Entahlah cepat bantu saya, nanti Rara biar menjelaskan 
apa yang terjadi kepadanya," ujar nenek Sari. 


"Raihannnnnnn," teriak mama Laras. Manusia dingin itu 
mendengar sangat jelas teriakan mamanya yang cemas 
beda dari teriakan-teriakan sebelumnya. Manusia dingin itu 
berjalan dengan santai keluar rumah sesuai dengan arah 
sumber suara itu. 


"Raihan cepat kemari bantu mama membopong Rara," ujar 
mama Laras dengan suara kerasnya yang masih tersisa. 


"Nak, tolong bantu nenek membawa Rara ke rumah saki," 
ujar nenek dengan air matanya yang masih mengalir. 
Raihan masuk ke dalam rumah nenek dan melihat gadis 
cantik yang tadi duduk di sampingnya kini tergeletak lemah 
di lantai dengan dahi yang memar akibat ulahnya. Manusia 
dingin itu terdiam menatap gadis itu. 


"Apa yang kamu pikirkan,Rai? cepat bawa Rara ke rumah 
sakit," ujar mama cemas. Raihan membopong gadis itu dan 
membawanya ke rumah sakit dengan mobilnya yang tadi ia 
naiki berdua dengan Rara. 


Sesaat kemudian Raihan sampai ke rumah sakit dan 
membawa Rara ke UGD. Manusia dingin itu melamun di 
depan UGD menunggu dokter yang memeriksa keadaan 
Rara keluar. 


"Bagaimana keadaan Rara,dok?" tanya Raihan kepada 
dokter yang baru saja keluar dari ruang UGD. Dokter itu 


tersenyum menatap Raihan. 


"Jadi gadis cantik itu bernama Rara?" canda dokter akan 
tetapi Raihan hanya memasang wajah datarnya. 


"Sungguh beruntung kamu mempunyai kekasih seperti 
gadis itu," ujar dokter yang mampu membentuk senyuman 
di kedua sudut bibir Raihan. 


"Bagaimana keadaannya,dok?" tanya Raihan sekali lagi. 


"Dia baik-baik saja dan kami akan membawanya ke ruang 
inap agar dia mendapatkan perawatan semalam," jawab 
dokter. 


"Lalu kenapa dia bisa pingsan?" tanya Raihan lagi. 
"Akibat benturan yang cukup keras di kepalanya." 
"Terimakasih,dok," 


"Sama-sama,nak," ujar dokter dengan senyumannya lalu 
pergi meninggalkan Raihan sendiri. Manusia dingin itu 
melihat para perawat memindahkan Rara ke ruang inap 
dengan keadaan Rara yang masih belum sadarkan diri. 


Ruang melati no. 58 disitulah Rara dipindahkan. 


Drrttt drttttyyt, dering ponsel Raihan berbunyi lalu ia 
mengangkat panggilan itu. 


"Dimana ruangan Rara?" tanya mama nyerocos panik. 


"Melati no. 58," jawab Raihan. Mama Laras langsung 
memutuskan panggilannya dan bergegas mencari ruangan 
itu bersama nenek Sari. Dan akhirnya mereka melihat 
Raihan berada di luar ruangan. 


"Rai, gimana keadaan Rara," tanya mama Laras cemas. 
"Baik," jawab Raihan singkat. 


"Syukurlah Rara baik-baik saja. Terimakasih, nak kamu 
sudah menyelamatkan Rara," ujar nenek merasa lega. 
Namun, Raihan hanya tersenyum tipis. 


"Justru Rara seperti ini karena saya,nek," batin Raihan yang 
masih tersenyum tipis menatap nenek Sari. 


"Rai, kenapa Rara bisa seperti ini?" tanya mama Laras 
seakan-akan curiga dengan anaknya sendiri. 


"Nanti tanya saja kepada Rara," jawab Raihan. 


"Hih mama pengen jitak kepala kamu yang batu," ujar 
mama Laras geregetan dengan anaknya sendiri. 


"Sudah-sudah jangan berisik ini di rumah sakit," ujar nenek 
Sari menenangkan keadaan. 


"Raihan pulang dulu," ujar Raihan lalu melangkah pergi 
begitu saja. 


"Heran saya,nek punya anak dingin seperti itu," keluh mama 
Laras. 


"Husstt, ga boleh seperti itu," balas nenek. 


Manusia dingin itu berjalan menyusuri koridor rumah sakit 
akan tetapi dia mengurungkan niatnya untuk pulang dan 
memilih pergi ke rooftop rumah sakit untuk menyendiri. 
Sesaat kemudian, manusia dingin itu sampai ke rooftop dan 
berdiri tegap menatap lurus ke depan kedua tangannya 
dimasukan ke dalam sakunya lalu manusia dingin bermuka 


datar itu memejamkan matanya menikmati angin yang 
menghantamnya perlahan. 


Sementara nenek dan mama masih menunggu Rara bangun 
dari pingsannya. Mama Laras menatap gadis cantik yang 
lemah terbaring dihadapannya dan ia tidak bisa berbuat 
apa-apa selain menunggu dengan rasa khawatir. Kini gadis 
cantik yang terbaring lemah mulai sadar pingsannya 
perlahan ia membuka matanya. 


"Mama, nenek," ujar Rara pelan. 


"Sayang kamu sudah sadar," ujar mama Laras yang begitu 
antusias melihat gadis cantik kesayangannya itu terbangun 
dari pingsannya. Rara masih diam mata bulatnya masih 
berputar melihat seluruh sudut ruang mencari keberadaan 
manusia dingin yang ia cintai. 


"Bagaimana keadaanmu, Ra?" tanya nenek mengelus 
kening Rara. 


"Dimana Raihan, nek?" tanya Rara yang membuat nenek 
Sari dan mama Laras saling bertatapan. Mama Laras 
tersenyum ke arah gadis itu. 


"Tidak penting dimana keberadaan anak es batu itu yang 
terpenting sekarang adalah keadaan Rara," ujar mama 
Laras. 

"Rara baik-baik saja, ma." 


"Cucu nenek memang kuat," ujar nenek. 


"Ya udah mama akan pulang untuk mengambil baju ganti 
buat kamu ya," ujar mama Laras. 


"Saya ikut ya. Soalnya semua baju Rara ada di dalam 
kamarnya," ujar nenek Sari. 


"Tidak usah,nek biar nanti saya yang ngambil. Kalau nenek 
juga ikut siapa yang akan jagain Rara di sini," ujar mama 
Laras tersenyum manis untuk Rara. 


"Rara baik-baik saja,ma. Biarin nenek ikut karena Rara ingin 
nenek datang lagi ke sini membawa makanan untukku." 


"Pasti sayang, nenek tahu kamu tidak suka dengan 
makanan rumah sakit." 


"Hiks okay, jika itu mau Rara. Ayok nek kita tinggalkan Rara 
sendiri," ujar mama Laras menggoda gadis cantik 
kesayangannya. 


Nenek dan mama kini pergi meninggalkan gadis cantik itu 
sendiri. 


"Rai, apa kamu sudah tidak peduli denganku? aku rindu 
Raihan kecil yang selalu menjagaku dan menolongku ketika 
aku terluka," batin Rara. Air matanya kini mengalir 
membasahi pipinya yang lembut itu, ia membayangkan dan 
mengingat Raihan yang dulu manusia dingin, namun begitu 
hangat kepadanya. 


"Rai, sakit," desis Rara kecil yang tersandung dan melukai 
kedua lututnya. 


"Kamu selalu ceroboh dan sering jatuh aku benci situasi ini," 
ujar Raihan kecil memarahi Rara yang terjatuh. Gadis kecil 
itu menangis dihadapan Raihan akan tetapi Raihan kecil 
hanya menatapnya. 


"Sudahlah jangan menangis aku akan menggendongmu," 
ujar Raihan kecil dengan lembut. 


"Terimakasih,Rai. Kamu selalu ada untukku," ujar Rara. 


"Andaikan waktu itu bisa aku putar kembali,Rai. Aku tidak 
akan mau meninggalkanmu untuk ikut dengan mama dan 
ayahku di London," batin Rara. 


Raihan sudah ada di depan pintu ruangan Rara, kini 
manusia dingin itu melihat gadis cantik, imut, dan manja 
sedang menangis hingga ia tidak menyadari kehadiran 
orang yang selama ini ia cinta. Raihan melangkah 
mendekati gadis itu. 


"Maaf," ujar Raihan singkat. Rara bergegas menghapus air 
matanya dan menatap Raihan dengan mata yang masih 
berbinar. Gadis itu mengalihkan pandangannya dan 
berbaring lagi. 


"Pergilah saya mau istirahat," ujar Rara membelakangi 
Raihan. Gadis itu menangis tanpa suara tanpa Raihan tahu. 


Manusia dingin bermuka datar itu hanya diam menatap Rara 
yang tidak mau melihatnya. Matanya memerah,namun ia 
tidak menangis. la memutuskan untuk pergi dari rumah 
sakit ini. Perlahan ia melangkahkan kakinya tanpa menoleh 
ke belakang sekali pun. 


Dan gadis cantik yang terbaring di ranjang rumah sakit itu 
menangis dan mulai mengeluarkan suaranya ketika manusia 
dingin itu benar-benar pergi darinya. 


"Kamu tidak perlu minta maaf karena ini bukan salahmu," 
ujar Rara tanpa satu orang pun yang mendengarnya. 


Raihan, aku tahu kamu tidak peduli lagi denganku aku juga 
tahu kamu tidak memiliki perasaan yang sama denganku 
akan tetapi Raihan aku tidak akan menyerah untuk 
membuatmu jatuh cinta denganku. Sekarang, aku berhenti 


melangkah ke arahmu dulu agar aku tidak terlalu lelah 
menujumu. 


Manusia dingin itu terdiam di dalam mobilnya, matanya 
masih merah menatap lurus ke depan dengan tatapan yang 
kosong, tangannya mengepal erat dan memukul stir mobil 
dengan tangannya. 


"Maaf, Ra," satu kata yang terucap dari mulut manusia 
dingin yang tidak mempunyai banyak kata itu. 


Mama Laras baru sampai lagi ke rumah sakit bersama nenek 
Sari dan membawa serantang makanan untuk Rara. Mama 
Laras tidak sengaja melihat mobil Raihan yang masih ada di 
parkiran dan mama Laras pun menghampiri mobil itu. 


"Raihan?" ujar mama Laras dari kaca samping pengemudi. 
Raihan melihat mamanya mengetuk kaca mobilnya akan 
tetapi manusia dingin itu bersikap acuh kepada mamanya 
sendiri. la menginjak gas mobilnya dan pergi meninggalkan 
mamanya begitu saja. 


"Apa yang terjadi denganmu,nak?" tanya mama terhadap 
dirinya sendiri sambil menatap mobil Raihan yang semakin 
jauh dari pandangan matanya. 


"Mama tahu kamu pasti ada masalah," ujarnya lagi. 


"Laras ngapain kamu di situ," teriak nenek Sari yang 
mengalihkan pandangan Laras. 


"Oh iya," ujar Laras menghampiri nenek. 
"Apa yang kamu lakukan di sana?" tanya nenek Sari. 


"Cuma salah lihat,nek saya kira itu mobilnya Raihan," jawab 
mama Laras. 


"Oh, ayok buruan ke ruangan Rara," ajak nenek Sari. 
"Baiklah." 


Mereka berdua pun berjalan menuju ruangan Rara dan 
sesaat kemudian mereka berdua sampai ke dalam ruangan 
Rara. Mama Laras tersenyum bahagia ketika memasuki 
ruangan itu, ia melihat gadis cantik berkulit putih itu 
tertidur pulas wajahnya yang polos itu membuat mama 
Laras bahagia karena mama Laras dari dulu ingin 
mempunyai anak perempuan hingga ia menemukan Rara 
yang mampu memberikan kebahagiaan dalam hidupnya. 
Gadis itu mulai terbangun dari tidurnya, ia mengedipkan 
matanya berkali-kali. 


"Raihan," satu kata yang terucap dari gadis itu. Mama Laras 
semakin tersenyum lebar mendengar Rara menyebutkan 
nama anaknya. la tahu bahwa Rara sangat mencintai 
anaknya itu yang dingin seperti salju. 


"Nek, jika seandainya Rara menjadi menantuku 
gimana,nek?" tanya mama Laras. 


"Jika itu bisa membuat cucuku bahagia mengapa tidak. Tapi 
apakah Raihan bisa menerima Rara?" tanya nenek 
meragukan Raihan. 


"Perlahan anakku yang batu itu pasti luluh dengan Rara 
karena dari kecil mereka sudah bersama," ujar mama Laras 
meyakinkan nenek. 


"Biarlah waktu yang akan menentukan. Kita sebagai orang 
yang dewasa jangan terlalu ikut campur dalam hubungan 
mereka." 


"Its okkay, nek." 


Mama Laras tersenyum melihat gadis cantik yang sedang 
tertidur di hadapannya. Apalagi ketika gadis itu mengigo 
dan menyebutkan nama anaknya. Gadis itu terlihat polos 
dan terdapat sebuah kebahagiaan yang terukir dari raut 
wajahnya. Maira akan selalu membuat orang disekitarnya 
merasa bahagia. Dia datang sebagai pelita dalam hidup 
semua orang. Dia adalah Rara yang akan menjelma menjadi 
bara untuk menghangatkan Raihan yang dingin. Semua ini 
sudah ditentukan oleh Nya yang menciptakan Raihan yang 
dingin seperti es batu dan Rara yang hangat selayaknya api 
kehidupan. 


TUNGGU NEXT CHAPTER YA. JANGAN LUPA VOTE DAN 
BERIKAN KRISAR DI KOLOM KOMENTAR YA. LUV BUAT 
KALIAN. TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASINYA. 


Memang dingin seperti es, namun sekali bersikap hangat 
melebihi hangatnya api di tengah hutan. Itulah Raihanku. 


Cinta aku belum tahu banyak soal itu karena aku sedang 
mempelajarinya melalui Raihan Pratama. Sedikit yang aku 
tahu cinta itu indah bercampur bumbu pedih karena pada 
dasarnya tiada bahagia tanpa rasa sakit. 


Semalaman mama dan nenek menunggu gadis 
kesayangannya terbangun dari tidurnya, hingga sang 
metari kini sudah muncul yang menunjukkan raut wajah 
ceria. Gadis itu mengedipkan matanya berkali-kali dan kali 
ini dia benar-benar terbangun dari tidurnya. 


"Dokter?" ujarnya saat terbangun dari tidurnya. 
"Selamat pagi Rara," sapa dokter itu. 
"Dokter tahu nama saya?" tanyaku dengan ragu. 


"Pasti tahulah saya,kan seorang dokter pasti tahu nama 
pasiennya," jawab dokter itu, lalu matanya memutari 
seluruh sudut ruang. 


"Hanya ada mama dan nenek kamu di sini?" tanya dokter itu 
ketika melihat mama dan nenek masih tertidur. 


"Dari kemarin hanya ada mereka,dok," jawabku. 


"Lalu kekasih kamu di mana?" tanya dokter itu yang 
membuatku bingung. 


"Kekasih?" 


"Pria tampan seusia kamu, ekspresinya dingin selalu tenang 
dan terlihat pintar yang sangat  menghawatirkan 
keadaanmu ketika masih pingsan," jelas dokter itu. 


"Oh itu Raihan,dok. O iya apa saya sudah boleh pulang, 
dok?" 


"Tentu saja. Saya lihat kamu sudah sangat baik hari ini," ujar 
dokter itu sambil memeriksa luka dan keadaanku. 


"Terimakasih,dok." 


"Sama-sama cantik," ujar dokter itu yang memberikan 
senyumannya lalu pergi untuk memeriksa pasien lainnya. 
Gadis itu tidak tega membangunkan kedua orang yang 
sangat menyayanginya itu, kini ia bersiap-siap untuk 
bergegas pulang dan tidak sabar untuk berangkat ke 
sekolah. 


"Mama,nenek," ujar Rara dengan lembut. Kedua orang yang 
sangat ia sayangi kini perlahan membuka matanya. 


"Rara?" ujar mama Laras yang belum sepenuhnya sadar dari 
tidurnya. 


"Kamu sudah sembuh?" tanya nenek memastikan keadaan 
gadis kecilnya itu. 


"Dari kemarin Rara nggak kenapa-napa, nek tadi juga sudah 
ada dokter yang memeriksa keadaan Rara dan hari ini Rara 
sudah boleh pulang," jelas Rara. 


"Kenapa Rara nggak bangunin mama atau nenek?" tanya 
mama Laras. 


"Rara nggak mau menganggu mimpi orang yang Rara 
sayangi karena Rara tahu pasti mama dan nenek lelah 


menjaga Rara," ujar Rara. 


"Tiada kata lelah untukmu, sayang," ujar mama Laras 
memeluk gadis cantik selayaknya princess itu. 


"1 love you, ma. I love you, nek." 
"I love you too, sayang," ujar mama dan nenek. 


Mereka bertiga berpelukan mesra penuh kehangatan. Waktu 
berjalan tanpa bisa berhenti kini mereka semua sudah 
sampai di depan rumah Rara dan berpapasan dengan 
Raihan yang sudah mau berangkat sekolah. Mama Laras 
menatap anaknya itu. 


"Tumben kamu baru mau pergi ke sekolah," ujar mama 
Laras. Namun, seperti biasa Raihan hanya diam tidak 
menjawab satu kata pun. 


"Rai, tunggu aku juga mau pergi ke sekolah," ujar Rara. 
Manusia dingin itu menatap gadis cantik yang selalu 
bersikap manja kepadanya. 


"Tunggu sayang, kamu jangan pergi ke sekolah dulu," ujar 
nenek. 


"Iya, Ra kamu harus istirahat dulu," sahut mama Laras. 


"Rara nggak papa mama, nenek," ujar gadis itu tersenyum 
sumringah untuk menyakinkan kedua orang yang sangat ia 
sayangi. Manusia dingin itu memperhatikan gadis cantik itu 
ia merasa lega melihat gadis yang selalu mengganggunya 
bisa tersenyum kembali akan tetapi ia melihat luka memar 
yang masih melekat di dahinya. Raihan berfikir bagaimana 
caranya agar gadis itu beristirahat saja di rumah. 


"Kamu lebih baik di rumah saja," ujar manusia dingin itu. 


"Tapi, Rai... " 


"Saya akan menemanimu dan merawatmu," ujar Raihan 
memotong kalimat Rara. 


"Hah, benarkah?" tanya mama Laras antusias. 


"Kamu akan menuruti semua permintaanku?" tanya Rara 
dan dibalas dengan tatapan tajamnya. 


"Ya," jawab Raihan singkat. 


"Aaa, Rara jadi ratunya Raihan hari ini," ujar Rara 
kegirangan begitu pun dengan mama Laras yang sangat 
bahagia dengan situasi seperti ini. 


"Okkay kalau begitu aku ingin beristirahat di kamarnya 
Raihan," ujar gadis cantik yang kini sangat ceria. Raihan 
hanya melotot ke arah Rara. 


"Wow," ujar mama Laras yang membuka mulutnya dan 
nenek Sari hanya bisa tersenyum melihat tingkah cucu 
emasnya. 


"Astaga, aku telah membuat bencana dalam hidupku 
sendiri," keluh Raihan. 


"Ayokkk, Raihan," ajak gadis itu. Manusia dingin itu tidak 
bisa menolak permintaan gadis yang ia lukai. 


KAMAR RAIHAN 


Gadis cantik berkulit putih itu terlihat sangat bahagia mata 
bulatnya bersinar terang selayaknya sinar bintang dan 
manusia dingin bermuka datar itu tersenyum melihat gadis 
yang ada di sampingnya bahagia. 


"Kamu terlihat bahagia melihat kamarku," ujar Raihan. 


"Karena hari aku ratu," ujar gadis itu. Rara berlari ke arah 
ranjang king sizenya Raihan. Gadis itu mulai memberontak 
ia meloncat-loncat di atas ranjang king sizenya Raihan. Saat 
ini tatapan tajam Raihan muncul lagi melihat tingkah 
gadisnya. 


"Rai, kamu sudah berjanji untuk menuruti semua 
keinginanku hari ini,kan?" tanya Rara sambil meloncat- 
loncat di atas ranjang. Manusia dingin itu menelan ludahnya 
dan tersenyum tipis menatap gadis itu. 


"Bencana apa lagi yang akan terjadi? oh Tuhan selamatkan 
saya dari gadis itu," keluh Raihan ketika menatap gadis itu. 


"Ayok, Rai ikuti aku melompat seperti ini," teriak Rara yang 
membuat mata Raihan melotot. Raihan masih berada di 
tempatnya tidak peduli dengan permintaan gadis itu. 


"Rai, kenapa diam?" tanya Rara yang berhenti melompat. 
Gadis berparas ayu itu tidak pernah menyerah sekali pun, ia 
kini turun dari ranjang dan menarik tangan Raihan agar 
mengikuti permintaannya. Ketika berada di atas ranjang 
Raihan masih kaku dan tidak mau melompat seperti yang 
Rara mau. Lagi-lagi gadis itu memaksa Raihan agar mau 
menurutinya. Rara memegang erat kedua tangan Raihan 
agar manusia dinginya bisa melompat di atas ranjangnya 
itu. Akhirnya manusia dingin itu mengikuti kemauan Rara 
untuk melompat-lompat di atas ranjang selayaknya anak 
SD. Manusia dingin bermuka datar itu bisa tertawa bersama 
Rara dan menikmati permainan gadis cantik itu. Mereka 
terlihat sangat bahagia tertawa, melompat bersama. 


"Akhirnya aku bisa melihatmu tertawa,Rai," ujar gadis itu di 
sela tawanya. Raihan kembali menatap wajah Rara dengan 
wajah datarnya. 


"Kenapa berhenti tertawa?" tanya Rara. Namun, manusia 
dingin itu hanya menghembuskan nafas dengan kasar. 


"Saya lelah," jawab Raihan singkat. 


"Okay," jawab gadis itu lalu membaringkan tubuhnya di atas 
ranjang yang sangat berantakan karena ulahnya itu. Rara 
menepuk-nepuk ranjang di sebelah kanannya untuk Raihan. 


"Kamu ingin saya tidur di sampingmu?" tanya manusia 
dingin itu, namun Rara hanya tersenyum nakal kepada 
manusia dingin itu. Raihan menggelengkan kepalanya dan 
pindah di samping kanan Rara untuk berbaring. 


"Pijit," ujar Rara meletakan kakinya ke tubuh Raihan. Sontak 
manusia dingin itu bangun dan menatap tajam Rara. 


"Apa?" tanya Raihan kaget dengan apa yang diminta Rara. 


"Raiii," ujar Rara manja. Manusia dingin berwajah datar itu 
tidak sanggup menolak permintaan gadis itu seharian ini. Ia 
mulai memijat kaki Rara. Gadis itu kini tersenyum penuh 
kemenangan menatap muka Raihan yang selalu datar. 


"Hmmm, kamu cocok jadi tukang pijat, Rai," ujar Rara, 
namun Raihan sama sekali tidak menggubrisnya. la terus 
memijat kaki putih, bersih, dan mulus itu sementara Rara 
hanya senyum penuh kemenangan. 


Ceklekk 


Suara pintu yang dibuka seseorang dari luar. Mama Laras 
sangat terkejut dengan apa yang dilakukan Raihan saat ini. 


"Siapa yang memanggil tukang urut ke sini?" tanya mama 
Laras menggoda anaknya. 


"Ya pasti Raralah, ma," balas gadis cantik itu penuh 
kemenangan. 


"Tukang urutnya tampan sekali pasti dia mempunyai banyak 
pelanggan," ujar mama Laras yang terus menggoda 
anaknya sendiri akan tetapi Raihan sama sekali tidak 
menggubrisnya. 


"Dia hanya boleh memijat Rara dan hanya satu di dunia ini 
tukang urut yang dingin dan sangat tampan ini," ujar Rara 
menatap wajah tampan Raihan. 


"Ya udah nanti setelah dipijat Rara harus makan ya," ujar 
mama Laras. 


"Rara mau makan sekarang aja," ujar Rara manja. 
"Ini sayang biar mama suapin ya," ujar mama Laras. 


"Nggak mau. Rara maunya disuapin Raihan,ma," ujar gadis 
manja itu. Mama Laras hanya tersenyum melihat sikap 
manja gadis cantik itu. 


"Lagi?" ujar Raihan yang sangat kesal dengan keadaan ini. 
Manusia dingin itu memasang raut wajah yang serius dan 
menakutkan. 


"Apa kamu marah, Rai?" tanya Rara dengan sedikit 
menundukan kepalanya. Manusia dingin itu 
menghembuskan nafasnya dan tersenyum ke arah gadis 
cantik di hadapannya. Manusia dingin itu langsung meraih 
makanan yang sudah disiapkan mama Laras dan 
menyuapkannya ke Rara. 


"Cepat sembuh ratuku," ujar Raihan yang membuat hati 
Rara seakan-akan terbang ke langit. 


"Euhh, so sweet," ujar mama Laras yang mendengar 
anaknya berkata lembut kepada Rara. 


"Kamu dari tadi juga belum makan, Rai. Makanlah ini aku 
tidak mau Raihan sakit," ujar Rara pada suapan pertama. 


"Jangan memikirkan tentang keadaanku," ujar Raihan, 
namun kali ini Rara tidak mengubris Raihan. Gadis cantik 
yang selalu bersikap manja itu mengambil makanan yang 
ada ditangan Raihan. 


"Aaag, aku mau makan jika Raihan ikut makan juga," kata 
gadis itu yang membuat Raihan membuka mulutnya dan 
tersenyum manis di depan wajah cantik Rara. Mama Laras 
tidak mau mengganggu adegan cantik ini, ia bergegas 
keluar meninggalkan mereka berdua akan tetapi mama 
Laras mulai iseng, ia tidak pernah lupa untuk mengabadikan 
momen terindah Raihan dan Rara. 


Cekrek cekrek cekrek, 


Setelah mama Laras mengambil beberapa gambar tanpa 
sepengetahuan mereka, ia benar-benar pergi meninggalkan 
mereka sendiri. 


"Gini,kan adil jika Rara kenyang Raihan juga harus 
kenyang," ujar Rara. 


Mereka berdua melahap makanan itu tanpa tersisa sedikit 
pun. Rara sangat bahagia dalam waktu dua puluh empat 
jam ini ia akan bersama Raihan dan menjadi Ratu. 


"Sekarang apa yang kamu inginkan?" tanya Raihan. 
"Entahlah, aku ingin tidur di sini," balas Rara. 


"Lakukan sesukamu," balas Raihan. 


"Tapi aku ingin ditemani Raihan dan melihat senyum manis 
Raihan untukku," balasku. Manusia dingin itu lagi-lagi 
menghembuskan nafasnya lalu duduk di sofa yang ada di 
dekat jendela kamarnya. 


"Kemarilah duduk di sampingku," ujar Raihan memanggil 
Rara. Gadis itu langsung melangkah dan duduk di samping 
Raihan. 


"Bersandarlah di pundakku," ujar Raihan yang membuat 
Rara terbang 

ke langit. Gadis itu bersandar di pundak Raihan dan tangan 
manusia dingin itu mendekapnya. 


"Maafkan saya yang telah melukaimu," ujar Raihan menatap 
lurus ke depan. 


"Aku tahu Raihan tidak sengaja melukaiku," balas Rara. 


"Kemarin ketika saya mau ngebut tiba-tiba ada kucing yang 
melintas sehingga membuat saya mengerem mendadak," 
jelas Raihan. 


"Tidak perlu merasa bersalah karena aku tidak apa-apa. 
Justru sekarang aku sangat bahagia bisa menghabiskan 
waktu bersama Raihan, pria yang selama ini aku rindukan," 
ujar Rara yang mampu membuat manusia dingin itu 
tersenyum. 


"Apa kamu juga ingin nginap di rumahku?" tanya manusia 
dingin itu yang masih tersenyum. 


"Aku tidak akan melewatkan satu detik pun untuk bisa 
bersama Raihan," jawab gadis itu. 


"Baiklah, istirahatlah di sini sesuka hatimu," ujar Raihan. 


"Rai, selama tiga belas tahun ini aku selalu menunggu saat 
dimana aku bisa bersama kamu. Aku hanya ingin bersama 
kamu,Rai," ujar gadis itu tanpa ia sadar. Gadis cantik itu kini 
tidur dalam dekap Raihan manusia dingin yang selalu 
bersikap acuh kepadanya. Raihan lagi-lagi tersenyum manis 
untuk gadis berparas cantik yang selalu mengharapkan 
dirinya akan tetapi Rara tidak pernah tahu saat Raihan 
tersenyum manis untuknya. Raihan membopong Rara yang 
sudah tertidur pulas ke ranjang king sizenya yang masih 
sangat berantakan itu. la menatap paras cantiknya gadis itu 
yang makin menggemaskan ketika ia tertidur, wajah putih, 
bersih, serta polos itu mampu membuat Raihan tersenyum 
dan bersikap manis untuknya. Raihan menyelimuti gadis itu 
dan membiarkannya beristirahat di kamarnya karena 
memang hari ini Rara menjadi Ratu di rumahnya. 


"Dasar manusia menyebalkan yang selalu menggangguku," 
ujar Raihan yang masih tersenyum dan kini kakinya 
melangkah ke arah sofa yang tadi ia duduki bersama Rara. 
Raihan tertidur merebahkan tubuhnya di sofanya. la kini 
tertidur pulas karena seharian ini ia sangat lelah karena ulah 
manja Rara. Jika ia mengingat hari ini ada perubahan baru 
dalam hidup Raihan, saat dimana dia bisa tertawa dan 
tersenyum seharian karena ulah gadis manja itu. Padahal 
sebelumnya dia tidak gampang tersenyum apalagi tertawa 
seperti tadi. Sungguh cinta mampu merubah segalanya. 


Tunggu next chapter. Jangan lupa vote, dan berikan 
krisar pada kolom komentar yaa. Luv buat kalian . 


Hari telah berganti, namun mereka belum juga bangun dari 
tidurnya. 


Ceklekk, 


Mama Laras membuka pintu kamar Raihan dan tersenyum 
manis melihat mereka berdua akur dan tenang. 


"Semoga jarak dan waktu tidak akan memisahkan kalian 
lagi," ujar mama Laras mengusap dahi mulus Rara. Perlahan 
gadis cantik itu membuka matanya dan tersenyum untuk 
menyambut mama Laras. 


"Selamat pagi sayang," sapa mama Laras. Gadis itu sedikit 
kaget ketika ia menyadari bahwa ia berada di kamar Raihan. 
Namun, ia justru sangat bahagia bisa menginap di kamar 
pria yang selalu menjadi juara hatinya. 


"Ayok, turun sayang kita siap-siap untuk sarapan dan pergi 
ke sekolah," ujar mama Laras. 


"Rara harus pulang mengambil seragam sekolah dulu, ma." 


"Di bawah sudah ada nenek yang sudah menyiapkan 
seragam dan sarapan untuk kamu, sayang." 


"Benarkah?" kata Rara memastikan. 
"Iya," tutur mama dengan lembut. 


"Rara bangunin Raihan dulu ya," ujar Rara menyengir 
manja. 


"Hiks, kamu ni," ujar mama mencubit manja hidung Rara. 


"Hehehe," gadis itu hanya meyengir. 


"Buruan bangunkan calon imammu," canda mama lalu pergi 
meninggalkan Rara. Gadis itu mulai melangkah 
menghampiri manusia dingin bermuka datar yang masih 
terlelap. Gadis itu tersenyum manis melihat wajah tampan 
yang sangat dingin itu. Tangannya yang lembut menyentuh 
rambut lurus yang harum milik Raihan. 


"Bangun, Rai," bisik hangat Rara di daun telinga Raihan. 
Manusia dingin itu tersenyum tipis mendengar suara khas 
Rara yang lembut sangat beda dengan kelakuanya. Perlahan 
ia membuka matanya dan memegang tangan Rara. 


"Apa saya sudah bebas dari janji saya?" ujar Raihan baru 
setengah sadar dari tidurnya. 


"Belum karena ini baru pukul 06.00 pagi," balas gadis itu. 


"Berapa lama lagi saya akan menuruti semua 
keinginanmu?" tanya Raihan. 


"Satu jam lagi," ujar Rara yang tersenyum manis. 


"Lalu apa keinginanmu sekarang?" tanya Raihan yang masih 
memejamkan matanya. 


"Aku ingin ...." 
"Rara buruan mandiii," teriak nenek dari bawah. 


"yaaa, nek," balas teriakan Rara. Gadis itu lalu berlari ke 
bawah mengambil seragamnya yang sudah disiapkan oleh 
neneknya. Raihan yang melihat tingkah gadis itu tersenyum 
tipis, kini ia duduk di sofa. 


"Pertama kalinya saya tidak memimpikan perempuan itu. 
Apa mungkin semua ini karena Rara atau perempuan yang 
selama ini ada dalam mimpiku adalah Rara?" batin Raihan. 


"Ah," manusia dingin itu kesal dengan pemikirannya hingga 
ia mengacak-acak rambutnya. 


Raihan bergegas membersihkan tubuhnya dan mengenakan 
seragam sekolahnya lalu turun ke bawah ia sudah siap 
untuk pergi ke sekolah. 


"Good morning," sapa Rara yang sudah dari tadi menunggu 
Raihan turun ke bawah akan tetapi sifat dinginnya kini 
mulai tumbuh kembali. la hanya tersenyum terpaksa dan 
mengambil sandwich untuk mengganjal perutnya. Rara 
hanya bisa diam melihat manusia dingin yang tadinya 
bersikap hangat kepadanya kini kembali dingin lagi. Hanya 
ada keheningan dan beberapa kali suara goresan sendok 
dan garpu yang nyaring menemani keheningan. Raihan 
sudah selesai sarapan dan meninggalkan meja makan tanpa 
sepatah kata pun. Rara mengejar Raihan dan langsung 
memasuki mobilnya setelah Raihan sudah duduk di depan. 
Raihan menatap gadis yang duduk di sampingnya yang kini 
sedang menatapnya. Raihan tersenyum tipis lalu mendekat 
ke arah gadis cantik itu. 


Dag dig dag dig, detak jantung Rara ketika Raihan 
mendekat. 


"Apa yang kamu lakukan, Rai?" tanya Rara gugup dan 
pipinya kini lebih merah dari pada tomat. 


"Menurut kamu?" tanya manusia dingin itu yang kini 
tersenyum nakal menatap wajah cantik yang merah merona 
dengan jarak lima senti meter. 


"A. em i," Rara sangat gugup hingga ia menjadi gagap 
dan membuat Raihan semakin melebarkan senyumannya. 


"Bukankah ini yang kamu inginkan?" tanya Raihan nakal. 


"Apa kita akan berciuman?" tanya Rara yang menelan 
ludahnya sendiri. 


"Apa kamu gugup?" tanya Raihan untuk memastikan bahwa 
Rara sudah siap. 


"Nggak, kok aku sudah siap," ujar Rara polos yang 
memancing tawa Raihan. Manusia dingin itu menjauh dari 
wajah Rara dan tertawa berbahak-bahak. 


Hahahaha, manusia dingin yang tampan itu tertawa hingga 
perutnya sakit. Sementara Rara bingung mau berkata apa 
dengan tingkah Raihan ini. Rara mulai mengerti ternyata 
Raihan hanya menggodanya saja dan tidak ingin 
menciumnya. Sungguh malu dia kali ini. 


"Saya hanya ingin memakaikan sabuk pengaman agar kamu 
tidak terbentur lagi," ujar Raihan yang kini memakai sabuk 
pengaman ke tubuh Rara. Manusia dingin itu masih 
tersenyum dan mulai menginjak gas sambil sesekali melirik 
wajah cantik yang sedang cemberut itu. Rara selalu 
menghindar dari tatapan Raihan ia hanya menatap ke 
samping untuk melihat pepohonan di sepanjang jalan kota 
yang ia lewati. 


Waktu berlalu kini mereka sudah sampai di sekolah. 
Blakk, 


Rara keluar dari mobil dan membanting pintu cukup keras. 
Semua mata memandangnya sementara Raihan hanya 
tersenyum melihat tingkah gadis itu. Raihan menyusul gadis 


yang masih cemberut itu dengan gaya coolnya yang 
angkuh, namun sangat menarik di mata kaum hawa. 


"Kenapa lo, Ra?" tanya Acha teman sekelasnya. 


"Nggak papa,kok," balasnya untuk menutupi mukanya yang 
merah. 


"Pagi Rara," sapa Bayu membawa setangkai mawar merah 
dan memberikannya kepada Rara. 


"Apa maksudnya?" tanya Rara heran. 


"Mawar merah itu tanda cinta dan artinya adalah aku jatuh 
cinta denganmu sejak saat pertama aku bertemu 
denganmu," rayuan receh Bayu di pagi hari. 


"Awas buaya darat tuh, Ra," celetuk Dita. 
"Apa lo kancil?" ujar Bayu. 


"Eh, Bay. Lo harusnya sadar jika Rara hanya cinta dengan 
Raihan," ujar Acha. 


"Perasaan orang bisa berubah kapan saja," ujar Bayu 
percaya diri. Rara kesal dengan keadaan ini akan tetapi ia 
tetap diam untuk menghargai perasaan Bayu. 


"Eh tolol Rara nggak mungkin nerima lo," ujar Tomy yang 
baru saja datang dan di belakang Tomy ada Raihan juga 
yang baru datang bersama dengan Riska. Rara menatap 
wajah datar Raihan dengan raut wajah cemberutnya. 
Namun, manusia dingin itu hanya menatap gadis itu datar 
serta mengangkat satu alisnya. 


"Apa,sih lo pekok?" jawab Bayu. 


"Elu komplak, Bay," sahut Acha. 


"Ah, sudah cukup," ujar Rara yang sangat kesal dengan 
Keadaan ini. 


"Jadi apa jawaban lo, Ra?" tanya Acha. 


"Maaf, Bay di hatiku sudah ada seseorang yang aku cintai 
sejak kecil," balas Rara mematahkan harapan Bayu. 


"Siapa orang itu, Ra?" tanyanya hingga semua orang 
menatapku dengan tajam termasuk Raihan. 


"Seseorang yang menyebalkan, dingin, dan tidak peduli 
denganku akan tetapi karena sikap dinginnyalah aku jatuh 
cinta," balas Rara. 


"Apa lo yakin?" celetuk Riska menatap sinis Rara. 
"Kenapa lo suka yang dingin, Ra?" tanya Acha. 


"Justru karena dia dingin dan aku hangat. Aku yakin suatu 
saat dia akan membutuhkan kehangatanku," balas Rara 
yang tersenyum kepada manusia dingin bermuka datar 
yang sangat tampan dan mempesona. 


"Baiklah kalau gitu terima bunga ini sebagai teman," ujar 
Bayu tersenyum ke arah Rara. 


"Baiklah kita adalah teman," ujar Rara mengambil bunga 
yang ada digenggaman Bayu. 


"Eh buaya, lo ditolak kenapa nggak sedih?" tanya Dita. 


"Kancil sayang anggap saja mati satu tumbuh seribu," ujar 
Bayu yang memancing tawa tapi tidak dengan Raihan yang 
jarang tersenyum apalagi tertawa. 


"Ada apa ini?" ujar guru separuh baya yang sangat killer di 
sekolah ini. 


"Eh pak Bambang selamat pagi, pak. Kita semua 
menyambut kedatangan bapak," ujar Tomy menyengir. 


"Kedatangan gundulmu," ujar pak Bambang dengan mata 
yang melotot. 


"Pak Bambang hari ganteng banget ya, pake masker apa 
semalam, pak?" canda Bayu yang memancing tawa pelan 
dari mereka semua. 


"Mau dilempar sepatu tu mulut? SEMUANYA DUDUK," teriak 
pak Bambang. Semuanya bergegas duduk di tempat 
masing-masing dan menatap lurus ke depan dengan tangan 
berada di atas meja selayaknya anak SD. 


"Hari ini saya akan memberikan hukuman terhadap dua 
diantara kalian semua," ujar pak Bambang yang tersenyum 
tidak mengenakan. 


"Siapa, pak?" tanya Bayu meneguk salivanya sendiri. 


"Rara dan Raihan," ujar pak Bambang yang membuat mata 
Raihan menatap tajam guru separuh baya itu dan raut 
wajah Rara mengkerut takut. 


"Memang apa salah kami, pak?" tanya Rara. 


"Kemarin kalian berdua bolos kemana saja?" tanya pak 
Bambang tegas. 


"Di rumah," jawab Rara santai yang membuat mata pak 
Bambang melotot mau keluar dan semua pandangan 
mengarah kepadanya. 


"Sekarang silahkan kalian berdua keluar di lapangan," ujar 
pak Bambang tegas. 


"Tapi,kan hari ini nggak olahraga pak?" ujar Rara polos yang 
membuat Raihan beralih menatapnya. 


"Beri hormat ke bendera seharian," ujar pak Bambang. 
Semua yang ada di dalam kelas hanya diam tidak berani 
angkat suara. 


"Pak di luar panas boleh pinjem payung nggak?" ujar Rara 
yang membuat Raihan menggelengkan kepalanya. Raut 
Wajah guru separuh baya itu semakin menakutkan seperti 
banteng yang mau menyerang lawannya. 


"Keluar SEKARANG," teriak pak Bambang yang membuat 
Rara ketakutan. Gadis cantik berkulit putih itu berdiri dari 
bangkunya dan berjalan sambil menundukkan kepalanya 
sementara Raihan melangkah ke luar dengan gaya cool 
tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


Mereka berdua kini sudah di lapangan menatap matahari 
yang semakin berjalan ke arahnya dengan mengangkat satu 
tangan untuk hormat ke arah bendera. 


"Maaf Rai," ujar Rara menoleh ke arah Raihan. 


"Seumur hidup saya tidak pernah dihukum oleh siapa pun," 
ujar manusia dingin itu tanpa menatap Rara. 


"Apa kamu marah?" ujar Rara dengan nada bersalah. 


"Apa kamu melihat saya sedang marah?" ujar Raihan yang 
justru tersenyum lebar. 


"Kenapa kamu tersenyum?" tanya Rara dengan polos. 


"Kamu telah menciptakan warna baru dalam hidupku," ujar 
Raihan. 


"Apa kamu Bahagia?" 
"Mungkin," balas Raihan singkat. 


Mereka kini saling menatap matahari yang semakin 
mendekat ke arah mereka. Panas teriknya matahari 
membuat keringat mereka mengalir deras. 


"Rai, panas," ujar Rara manja akan tetapi lagi-lagi manusia 
itu hanya menghembuskan nafas kasarnya dan menatap 
gadis cantik yang ada di sampingnya. 


"Berdirilah di depan saya," ujar Raihan akan tetapi Rara 
justru bingung dengan apa yang diperintahkannya. 


"Tetap saja panas, Rai," ujar Rara. Manusia dingin itu 
menarik tangan Rara agar mau berdiri di depannya dan 
membalikan tubuhnya agar tidak menatap matahari. 


"Tetap beri hormat dan setidaknya kamu tidak menatap 
matahari," ujar Raihan. 


"Dihukum setiap hari pun aku nggak papa asalkan bisa 
bersama Raihan. Apalagi jika hukumannya untuk menatap 
wajah tampan Raihan," ujar gadis cantik itu. 


Rara terus tersenyum dan sedikit mendongakan kepalanya 
agar bisa menatap wajah tampan Raihan. la tidak sedikit 
pun merasa lelah padahal matahari kini sudah sampai di 
atas kepalanya. Raihan tetap menatap lurus ke arah 
bendera meski pun ia tahu Rara terus menatap wajahnya. 
Suatu hari nanti cinta akan membuat sikapmu hangat, Rai. 


Langkahku masih terlalu jauh untuk masuk ke dalam 
dunianya. Aku belum bisa membayangkan betapa 
sempurnanya hidupku jika suatu hari nanti aku bisa 
bersama Raihan. 


Bagaimana bisa aku terbang ke angkasa sementara aku 
belum menemukan sayapku, dan bagaimana mungkin aku 
masuk ke dalam dunianya sementara dia belum 
menerimaku. 


Cintaku adalah Raihan, hidupku adalah Raihan, dan duniaku 
adalah Raihan, seluruh hidupku hanya kupersembahkan 
kepadanya. 


x k kk 


"Rai, tunggu sebentar," teriak Rara yang jauh di belakang 
Raihan. Manusia dingin itu berhenti, namun ia tidak 
menoleh sama sekali. 


"Siput," ujar Raihan yang baru saja melihat perempuan yang 
selalu mengikutinya tiba di sampingnya. 


"Ini buat kamu," ujar Rara memberikan minuman untuk 
Raihan. 


"Thanks," ujar Raihan singkat lalu melangkah pergi. 


"Dasar es batu tapi hangat untukku," ujar Rara yang masih 
tersenyum menatap langkah Raihan. Rara melangkah 
sendiri di sepanjang koridor sekolah. 


"Berhenti lo," ujar Maya beserta komplotannya yang 
menghambat langkahnya. 


"Sebenarnya lo siapanya Raihan?" tanya Maya. 


"Kalau aku bilang aku pacarnya Raihan apa kamu percaya?" 
tanya balik Rara mengangkat satu alisnya. 


"Mana mungkin Raihan mau sama lo?" kata Maya yang 
membuat kedua sahabatnya Selly dan Riska tersenyum 
merendahkan Rara. 


"Kenapa nggak? aku cantik dan juga pintar. Aku juga tahu 
banyak tentang Raihan dan kamu sejak kapan mengenal 
Raihan? hanya saat masuk SMA,bukan?" jelas Rara yang 
sama sekali tidak takut dengan Maya. 


"Gue yang lebih pantas untuk menjadi pacar Raihan. Gue 
lebih populer dan cantik dari pada lo," ujar Maya dengan 
nada kerasnya dan tangannya menunjuk wajah cantik Rara 
seakan-akan ia wanita paling sempurna. 


"Tapi kamu nggak pintar dan aku yang jauh lebih dekat 
dengannya, terus kamu mau berbuat apa?" tanya Rara yang 
melipat kedua tangannya di dadanya. Rara hanya 
tersenyum menatap raut Maya yang mau meledak 
mendengar perkataannya. 


"Cih," desis Maya yang mengibaskan rambutnya. 
"Jangan terlalu PD jadi orang," celetuk Riska geram. 


"Tapi,kan Rara memang lebih sempurna dan jauh lebih 
dekat dengan Raihan," ujar Selly polos yang membuat Rara 
tertawa kecil hingga Maya semakin muak dengan situasi ini. 


"Terimakasih, Sel. Tuh teman kamu sendiri membelaku," ujar 
Rara dengan senyuman kemenangan. 


"Tapi setidaknya gue nggak pernah merepotkan Raihan 
apalagi membuat dia kena hukuman seperti ini," tegas Maya 
lalu pergi dari hadapan Rara. 


Rara hanya diam membeku setelah mendengar luntaran 
kata Maya yang cukup menghantam hatinya. 


Kring kring kring 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi, namun gadis cantik itu 
hanya melamun di sepanjang koridor tidak seperti biasanya 
yang langsung mengikuti Raihan hingga masuk ke dalam 
mobil. 


"Benar kata Maya aku hanya bisa merepotkan Raihan saja," 
batin Rara yang masih melamun mencerna dengan baik apa 
yang dikatakan Maya. Gadis cantik serta polos itu 
memutuskan untuk pulang sendiri tanpa Raihan. 


Rara berjalan disepanjang jalan yang cukup jauh dari 
rumahnya. Raut wajah yang selalu ceria kini telah 
mengkerut tanpa sebab. 


"Ah, kakiku sudah mau copot rasanya," keluh Rara yang 
sempat berhenti melangkah. la memutuskan untuk berhenti 
di sebuah halte dan berharap menemukan kendaraan umum 
agar sampai di rumah dengan kaki yang utuh. Gadis cantik 
berkulit putih, bersih yang mempunyai mata bulat dan 
rambut panjang yang pirang itu Kini sedang kebingungan 
matanya tak henti berputar menunggu kendaraan yang 
mungkin akan lewat. Sungguh nahas nasib Rara kali ini. 


"Ah, sudah di sekolah kena hukuman dan ini kaki udah mau 
copot plus mau turun hujan lagi, sungguh sial sekali 
hidupku," keluh Rara. 


"Huwaaaa, Raihannnn," tangis gadis itu di halte tanpa air 
mata. Ia hanya kesal sungguh kesal dengan dirinya sendiri. 


Dan hujan kini turun membasahi jalanan, suaranya 
menemani keheningan Rara. Namun, hujan jahat telah 
membuat suasana semakin sepi dan Rara takut sendiri. 


"Siapa pun tolong Rara," teriak gadis cantik itu di tengah 
lebatnya hujan. 


"Kamu lagi-lagi buat masalah dalam hidupku," ujar Raihan 
dari samping Rara membawa payung untuk melindunginya 
dari serangan hujan. 


"Raihan?" ujar gadis itu membelalakan matanya. Manusia 
dingin bermuka datar itu hanya menatapnya. 


"Sudah jam berapa ini?" tanya Raihan. 

"Baru pukul 18.30," jawab Rara dengan tenang. 

"Kamu membuat orang rumah khawatir." 

"Apa kamu datang untuk mencariku, Rai?" tanya gadis itu. 


"Saya hanya lewat dan tidak sengaja melihat gadis 
mengenaskan yang mungkin membutuhkan tumpangan," 
jawab Raihan. 


"Oh, tapi saya tidak butuh tumpangan," ujar Rara agak 
gengsi. 


"Meski pun hari ini hujan lebat?" tanya Raihan mengangkat 
satu alisnya. 


"Iya," ujar Rara menjulurkan lidahnya. 


"Ya sudah saya pulang dulu," ujar Raihan yang langsung 
membalikan badannya tanpa menoleh sedikit pun. 


"Dasar pria dingin yang amat gila," teriak Rara yang 
membuat langkah Raihan terhenti akan tetapi ia tidak 
menoleh kearah gadis itu dan langsung memasuki 
mobilnya. Raihan menginjak gas mobilnya dan melewati 
Rara begitu saja. 


"Eh Raihan beneran pergi?" ujar Rara. 


"Rai, Rai tunggu aku," teriak Rara mengejar mobil Raihan 
yang sudah jalan perlahan. 


"RAIHANNNNNN, DASAR MANUSIA TIDAK PUNYA HATII," 
teriak Rara yang membuat manusia dingin itu tersenyum 
dan menghentikan mobilnya. Rara sudah terlanjur basah 
kuyup karena mengejar mobil Raihan. 


"Hiks BERHENTI, RAI," teriak Rara dengan raut cemberutnya. 
la kini berada di depan mobil Raihan. Kedua tangannya 
menghadang mobil itu dibumbui dengan raut wajah kesal 
tanpa alasan. 


Tin tin tinnnn 


Raihan menekan klakson mobilnya agar Rara pindah dari 
depan mobilnya. 


"Raihan, aku mau nebeng pulangg," teriak gadis itu. Raihan 
membuka kaca mobilnya dan menatap gadis itu dengan 
senyumannya. 


"Bukankah tadi kamu sudah menolaknya?" tanya Raihan 
sedikit menggoda Rara. 


"Harusnya kamu peka jika perempuan maunya dipaksa 
untuk ikut pulang," ujar Rara dengan keras. 


"Oh," jawab Raihan singkat. 


"RAIHAN KENAPA KAMU SANGAT MENYEBALKAN," lagi-lagi 
gadis cantik yang ceroboh itu berteriak di tengah derasnya 
hujan. 


"Lalu kenapa kamu suka dengan pria menyebalkan ini?" 
tanya Raihan sambil mengangkat satu alisnya. 


"CINTA YA CINTA, RAI. AKU JUGA NGGAK TAHU MENGAPA 
AKU BISA JATUH CINTA DENGAN MANUSIA DINGIN YANG TAK 
BERHATI INI. UDAH, RAI. BUKA PINTUNYA! AKU SANGAT 
KEDINGINAN," teriak gadis itu yang membuat Raihan 
semakin ingin menggodanya. 


"Kamu bilang apa,Ra? aku nggak denger," canda Raihan. 


"AKU SANGAT KEDINGINAN RAIHAN SAYANGG," teriak 
Rara lebih keras. 


"Oh, kenapa nggak masuk?" Raihan terus menguji 
kesabaran Rara. 


"BUKA PINTUNYA, RAI," teriak Rara yang mulai kehilangan 
suaranya. 


"Buka sendiri saya bukan supir kamu," ujar Raihan yang 
membuat Rara terdiam dan membelalakkan matanya. 


"Jadi, pintunya nggak dikunci?" ujar Rara yang semakin 
terlihat tolol dihadapan Raihan. Manusia dingin itu hanya 
tersenyum melihat tingkah gadis cantik yang tolol itu. 


"Kenapa nggak bilang dari tadi? aku sudah banyak buang 
suara. Ahh," gumal Rara yang masih berdiri di depan mobil 
Raihan. Rara kini menurunkan kedua tangannya dan ingin 
segera masuk ke dalam mobil Raihan akan tetapi 
langkahnya sangat berat karena ia sudah menggigil da 
kepala pusing. 


Bluuk, 


Rara terjatuh pingsan di jalan tepat di depan mobil Raihan. 
Manusia dingin yang dari tadi tersenyum karena kelakuan 
Rara raut wajahnya kini datar dan bergegas keluar dari 
mobil untuk menolong Rara. 


"Bangun," satu kata terucap dari mulut manusia dingin 
bermuka datar itu. Raihan sangat panik ia menepuk-nepuk 
pipi Rara. Raihan terlihat sangat cemas karena Rara tidak 
sadarkan diri. 


"Bangun Rara," ujar Raihan yang sangat menghawatirkan 
Keadaannya. 


"Saya mohon, bangunlah. Saya tidak bermaksud 
membuatmu begini," ujar Raihan. Manusia dingin itu segera 
membopong Rara masuk ke dalam mobil. 


"Baaaa," canda Rara yang membuka matanya dan tertawa 
berbahak-bahak. Manusia dingin yang menggendongnya 
kini hanya diam menatap tajam gadis cantik yang 
kelakuannya seperti anak SD. 


Bluuk,, 
Raihan menjatuhkan Rara begitu saja. 


"Kamu," ujar Raihan kesal. 


"Sakit, Rai. Tapi lucu juga Raihan Pratama manusia dingin 
dan sangat tampan di muka bumi ini peduli denganku," ujar 
Rara menggoda Raihan. 


"Saya hanya kasihan denganmu," ujar Raihan. 


"Kasihan apa peduli?" ujar Rara yang terus menggoda 
Raihan. 


"Terserah," jawab Raihan singkat. Rara mencoba untuk 
berdiri di depan Raihan dan tersenyum untuk pria itu. 


"Terimakasih kamu sudah rela basah kuyup untukku," ujar 
Rara yang tersenyum manis untuk Raihan, namun manusia 
itu masih bersikap acuh kepadanya. 


"Laihan Platama, aku tahu kamu tidak akan tega 
membiarkan aku sakit," ujar Rara yang menepuk-nepuk pipi 
Raihan dengan telunjuknya. 


"Terserah," ujar Raihan singkat dan meninggalkan Rara 
begitu saja. 


"Rai, kamu tidak akan meninggalkan aku,kan?" teriak Rara 
yang masih berada di depan mobil Raihan. Manusia itu 
mulai menyalakan mesin mobilnya dan memutar balik arah 
meninggalkan Rara begitu saja. 


"RAIHAN, AKU MINTA MAAF," teriak Rara, meratap kepergian 
mobil Raihan. 


Rara masih berdiri di tengah derasnya hujan, matanya 
berbinar hingga mengeluarkan air mata di balik air hujan 
yang menimpanya. Sungguh nahas nasibnya hari ini, andai 
saja dia tidak melakukan hal yang membuat Raihan marah 
mungkin saat ini ia sudah tiba di rumah dan tidak akan 
basah kuyup seperti ini. Namun, sayang nasi telah menjadi 


bubur dan waktu tidak bisa ditarik kembali hingga ia hanya 
bisa berpasrah dengan keadaan yang sangat sulit ini bagi 
gadis manja seperti Rara. 


Gadis cantik berkulit putih, pemilik rambut pirang itu masih 
menangis di tengah derasnya hujan. la berharap sosok 
Raihan tiba-tiba datang dan membawanya pulang. Tak 
sedikit pun ia melangkah pergi dari tempat itu. Gadis cantik 
itu sangat yakin jika Raihan manusia dingin yang tidak 
mempunyai hati masih peduli dengannya. 


"Raihan, aku takut sendiri," ujar Rara di sela tangisnya. 


Raihan masih mengendarai mobilnya tanpa berfikir panjang 
saat ia meninggalkan Rara sendirian. Meninggalkan permata 
indah di tengah jalan yang sunyi, sepi dalam keadaan 
derasnya hujan. Raihan menghentikan mobilnya ketika ia 
melihat segerombolan preman di jalan. la menjadi cemas 
jika permata indah yang ia tinggalkan di tengah jalan itu 
menjadi incaran lelaki tidak berakhlak seperti yang ia lihat 
barusan. 


"Ah," desis Raihan kesal dengan keadaannya saat ini. Ia 
melanjutkan perjalanannya dengan hati yang tak karuan. 
Tiba-tiba saja mobilnya berhenti ketika ia melihat tukang 
ojek yang sedang berteduh. Raihan turun dari mobilnya dan 
menemui tukang ojek itu. 


"Permisi,pak. Apa boleh saya minta tolong untuk menjemput 
teman saya yang ada di depan halte sana?" tanya Raihan. 


"Maaf, nak bukannya saya tidak mau membantu tapi,kan 
saat ini hujan bagaimana mungkin saya bisa menarik 
pelanggan?" jawab tukang ojek tersebut. 


"Bagaimana jika saya membayar bapak lima kali lipat?" 
tawar Raihan. 


"Baiklah,nak demi keluarga saya di rumah saya rela basah 
kuyup," ujar tukang ojek tersebut. 


"Sebentar, pak saya ambil uangnya," ujar Raihan. Ia 
langsung mengambil dompet di dalam mobilnya dan sebuah 
jas hujan untuk tukang ojek tua tersebut. 


"Ini buat bapak," ujar Raihan memberi uang lima ratus ribu 
dan jas hujan. 


"Ini terlalu banyak,nak," ujar tukang ojek tersebut sambil 
mengembalikan uang yang baru saja diberikan Raihan. 


"Ambil saja,pak yang terpenting bapak mau menjemput 
Rara di sana. O iya nanti saya tunggu di pertigaan depan 
sana. Saya akan mengikuti bapak dari belakang tanpa 
sepengetahuan teman saya ya, pak," jelas Raihan. 


"Baiklah,nak. Saya permisi dulu," pamit tukang ojek 
tersebut. Raihan hanya membalasnya dengan senyuman. 


Raihan merasa lega karena permata indah yang ia 
tinggalkan sebentar lagi akan sampai pada tempatnya 
dengan selamat. Raihan tersenyum dan menunggu tukang 
ojek yang akan membawa Rara melewati tempat dimana 
Raihan berada sekarang. 


Rara masih berdiri di tengah jalan dengan harapan yang 
sama bahwa Raihan akan datang kembali untuk 
menjemputnya. 


"Rai, apa kamu benar-benar pergi?" tanya Rara terhadap 
bayangnya sendiri. Sudah cukup lama ia berdiri di tempat 
yang sama, namun Raihan belum datang juga. la hanya 
melihat lampu motor dari kejauhan. Cahaya lampu itu 
semakin mendekat ke arahnya, gadis berparas cantik itu 
tidak mau minggir dan pasrah begitu saja. 


"Neng apa mau naik ojek?" tanya tukang ojek yang berhenti 
di depan Rara. 


"Saya masih menunggu teman saya,pak," ujar Rara yang 
masih yakin jika Raihan akan datang untuknya. 


"Tapi ini sudah malam, neng. Lagi pula ini hujan tidak 
mungkin lagi akan ada kendaraan umum lewat jalanan ini. 
Tapi kalau eneng mau bertemu preman di depan sana 
banyak, neng," ujar tukang ojek tersebut sedikit menakuti 
Rara agar mau pulang dengannya. 


"Preman?" ujar Rara agak takut. 


"Iya, neng. Kalau nggak percaya tunggu saja sebentar lagi 
segerombolan preman akan melewati jalan ini," jelas tukang 
ojek tersebut. 


"Baiklah,pak. Putar arah ke jalan Kemuning no.57," ujar Rara 
yang kini naik ke motor tukang ojek tersebut. 


Tukang ojek itu mulai mengendarai motornya dengan 
perlahan hingga ia melewati pertigaan tempat dimana 
Raihan sedang memastikan bahwa tukang ojek yang ia 
suruh berhasil membujuk Rara pulang. Raihan tersenyum 
tipis ketika ia melihat tukang ojek itu sudah membawa Rara 
menuju ke rumahnya. Raihan mengikuti tukang ojek itu 
dengan jarak yang cukup jauh agar tidak diketahui oleh 
Rara. Hingga sesaat kemudian tukang ojek tersebut sampai 
ke depan rumah Rara. 


"Terimakasih,pak dan ini buat bapak," ujar Rara 
menyodorkan uang lima puluh ribu untuk tukang ojek 
tersebut. 


"Tidak usah, neng. Saya sungguh beruntung bisa 
mengantarkan wanita cantik seperti eneng. Selamat 
malam," ujar tukang ojek tersebut lalu pergi meninggalkan 
Rara. Gadis cantik itu belum masuk ke dalam rumahnya, ia 
masih penasaran dimana Raihan berada. Kini kedua sudut 


bibirnya membentuk sebuah senyuman manis ketika ia 
melihat mobil Raihan melintas di depannya. 


Blakk, 


Raihan keluar dari mobil dan membanting pintu cukup 
keras. Raihan masuk ke dalam rumahnya tanpa menatap 
Rara sedetik pun. 


"Dia memang tidak peduli denganku," batin Rara yang 
masih menatap rumah Raihan. 


"Raraaa, apa yang terjadi dengan kamu?" teriak nenek dari 
depan pintu rumahnya. Gadis dengan paras cantik yang 
basah kuyup itu hanya tersenyum untuk menyapa 
neneknya. 


"Tadi Rara main hujan, nek," balas Rara yang tidak mau 
menceritakan kejadian yang sebenarnya. 


"Apa kamu pulang sama Raihan?" tanya nenek Sari. 


"Hm em, tadi Raihan juga main hujan bersama Rara," balas 
Rara berbohong kepada neneknya. 


"Syukurlah jika kamu bersama Raihan, nenek jadi nggak 
khawatir," ujar nenek Sari tersenyum kepada cucu emasnya. 


"Nek, Rara ngantuk," ujar Rara manja. 


"Ya udah buruan mandi nanti nenek antarkan makanan ke 
kamar kamu, setelah itu kamu istirahat ya," ujar nenek. 


"Nggak perlu,nek. Rara nggak laper, biar Rara langsung 
istirahat saja," ujar Rara. 


"Baiklah jika itu maumu," ujar nenek yang membawa masuk 
cucu emasnya itu ke dalam rumahnya. 


Rara kini sudah di dalam kamarnya mengenakan piyama 
Doraemonnya dan berjalan ke balkon untuk menenangkan 
perasaannya yang sulit ia kendalikan. la menatap langit dan 
tersenyum tipis ke arah bintang. 


"Setelah hujan turun langit menjadi cerah kembali dan 
bintang sedang tersenyum ke arahku. Apa setelah kejadian 
tadi selesai Raihan akan kembali hangat seperti keadaan 
hari ini? aku yakin Raihan akan selalu peduli denganku 
karena aku bisa merasakannya. Meski pun ia tidak selalu 
menunjukkan sikap pedulinya padaku seperti malam yang 
tidak selalu menjanjikan bintang ada, tapi bintang akan 
selalu ada meski kadang tak satu pun orang melihatnya 
begitu pun dengan Raihan yang akan selalu ada untukku 
meski pun dunia tidak akan tahu," batin Rara sambil 
sesekali tersenyum. Tanpa Rara sadari dirinya sedang 
diperhatikan oleh seseorang yang ada di balkon depan 
rumahnya. Ya Raihan Pratama kini sedang memperhatikan 
tingkah gadis yang selalu mencintainya. Raihan tersenyum 
tipis melihat Rara tersenyum dari kejauhan. 


"Apa kamu akan menyerah, Ra," batin Raihan yang masih 
memperhatikan Rara dari jauh. 


"Tidak. Aku tidak akan menyerah sebelum aku benar-benar 
masuk ke dalam duniamu, Rai," batin Rara lagi sambil 
tersenyum. la kini memejamkan matanya membayangkan 
seolah-olah ia menjadi salah satu bintang yang selalu ada di 
dekat bulannya. la menjadi satu-satunya bintang yang 
paling dekat dengan bulan jika bulan adalah Raihan. 
Sungguh mudah sekali gadis cantik itu tersenyum bahagia. 
Cukup beberapa detik mengingat Raihan saja dia sudah 
bahagia. Perlahan gadis itu membuka matanya dan melihat 
seorang pria yang sedang memainkan Handphone di balkon 
depan rumahnya. 


"Raihan?" ujar gadis itu yang semakin tersenyum bahagia. 


"Bagaimana aku tidak merasa sebahagia ini ketika melihat 
Raihan? sementara cukup mengingat wajah tampannya saja 
aku sudah bisa bahagia," batin Rara yang masih tersenyum 
lebar menatap wajah tampan yang sedang fokus dengan 
handphonenya. Raihan merasa tidak nyaman dengan 
tatapan gadis cantik itu, ia merasa risih karena diperhatikan 
meski pun ia tahu orang yang memperhatikannya itu adalah 
Rara. Raihan menatap tajam Rara yang masih tersenyum 
lebar untuknya. 


"Raihannn," teriak Rara menahan suaranya, ia melambaikan 
tangannya ke arah Raihan meski pun ia hanya mendapat 
balasan muka datar serta tatapan tajam dari manusia 
dinginya. Raihan memutar malas kedua bola matanya dan 
bergegas masuk ke dalam kamar. 


"Tunggu, Rai," teriak Rara dengan keras yang mampu 
menghentikan langkah Raihan. Manusia dingin itu 
mengamati daerah sekitarnya untuk memastikan bahwa 
tidak ada yang terganggu dengan teriakan Rara. 


"Aku hanya ingin bilang aku tidak akan menyerah untuk 
peduli jika kamu bersikap acuh kepadaku," teriak Rara di 
malam hari yang membuat Raihan semakin menatap tajam 
dirinya. Raihan mengabaikan gadis cantik yang ada di 
balkon seberang dan melangkah masuk ke dalam kamarnya. 
la tersenyum tipis karena tingkah gadis manja serta ceroboh 
itu. 


"Raihan Raihan, sekeras apa pun hatimu aku akan selalu 
mencoba meluluhkanya," ujar Rara yang selalu tersenyum 
untuk Raihan meski pun Raihan sudah pergi dari 
hadapannya. 


"Cinta akan menembus segalanya yang mencoba untuk 
menghalanginya, karena cinta itu besar, luas tanpa batas. 
Seperti aku mencintai Raihan, manusia dingin yang selalu 
acuh denganku, pemilik muka datar yang tidak mempunyai 
banyak kata, namun sedikit saja ia tersenyum membuat es 
di kutub mencair. Begitu juga dengan hatiku sekejap saja ia 
bersikap hangat kepadaku, saat itu juga ia menerbangkanku 
ke langit tujuh. Raihan aku mencintaimu sejak saat kecil kita 
selalu bersama, tadinya aku berfikir perasaan itu hanyalah 
cinta monyet yang akan hilang seiring berjalannya waktu, 
namun jarak dan waktu tidak mampu membuat perasaan ini 
hilang dari dalam diriku setelah tiga belas tahun aku jauh 
darimu, dan aku yakin suatu hari nanti kamu juga akan 
merasakan hal yang sama degan diriku," batin Rara yang 
masih berdiri di balkon dengan harapan Raihan merasakan 
hal yang sama. la tidak pernah berhenti tersenyum di 
tempat yang sama padahal malam sudah larut tetap saja ia 
tersenyum dan menatap kamar pangeran esnya. 


Mentari sudah nampak dan sinarnya sudah masuk ke dalam 
Kamar Rara melalui jendela kaca yang sangat besar yang 
berada di sebelah kanan ranjangnya. Namun, gadis cantik 
berkulit putih itu masih terlelap dalam tidurnya karena 
semalaman ia mematung di balkon. 


"Sungguh merepotkan," ujar Raihan yang sudah berdiri di 
depan Rara yang masih tertidur pulas. Raihan menatap 
gadis cantik itu yang masih tertidur pulas dan ingin rasanya 
ia menyeret gadis itu agar terbangun dari tidurnya. Namun, 
sedingin apa pun dia, Raihan tidak akan mungkin tega 
bersikap kasar dengan gadis cantik yang ada di depannya 
apalagi dia adalah teman masa kecilnya. Raihan melangkah 
mendekat ke ranjang Rara dan berusaha 
membangunkannya. 


"Bangun!" ujar Raihan singkat. Manusia dingin yang tidak 
mempunyai banyak kata itu menghembuskan nafasnya dan 
menggaruk kepalanya padahal ia tidak merasa gatal. 


"Oh Tuhan bantu saya membangunkan kebo satu ini," 
ujarnya. Manusia dingin itu membungkukan badannya dan 
menggoyang-goyangkan kaki Rara agar ia terbangun. 


Plakk, 
Blukk, 


Sungguh nahas kaki mulus Rara telah menendang wajah 
tampan Raihan hingga ia terjatuh ke bawah. Raihan 
mencoba berdiri sambil memegang pipinya yang cukup 
sakit karena sepakan kaki Rara. 


"Dalam tidurnya saja ia sudah membuat bencana dalam 
hidupku," ujar manusia dingin itu yang sedang menatap 
tajam Rara. 


"Rara, bangunlah jika kamu tidak mau dihukum di sekolah," 
ujar manusia dingin itu. Namun, Rara sama sekali tidak 
mendengarnya. Manusia dingin itu naik ke atas ranjang Rara 
dan meniup wajah Rara dengan jarak yang sangat dekat. 


"Bangu, Ra," ujarnya sekali lagi untuk membangunkan Rara. 
Gadis cantik itu mendengar suara indah yang selalu dia 
ingin dengar, perlahan ia membuka matanya. 


"Aaaaaaa, " teriak Rara kaget dengan apa yang ia lihat. 
Plakkk, 


Dengan spontan ia menampar pipi dingin Raihan, hingga 
Raihan jatuh di samping Rara. 


"Ah sial," desis Raihan yang menyungsut di ranjang Rara. 


"Raihan apa yang kamu lakukan?" tanya gadis itu, lalu ia 
menutupi tubuhnya dengan selimut. Raihan bangkit dari 
ranjang Rara dan menatap tajam gadis polos berparas 
cantik itu. 


"Semua bajuku masih utuh semua kamu tidak ngapa-ngapin 
aku,kan?" ujar Rara polos yang membuat manusia dingin itu 
semakin menatapnya dengan tajam. 


"Rai, kamu tidak menyentuhku,kan?" tanya Rara yang masih 
belum bisa berfikir jernih. Manusia dingin itu 
mengembuskan nafasnya lagi. 


"Ngapain saya menyentuh bentuk tubuh yang masih rata 
itu? jika saya mau melakukannya bukankah kamu akan 
memberikan ke saya?" ujar manusia dingin itu yang 
membuat Rara semakin menutup tubuhnya dengan selimut. 


"Sudahlah cepat ganti baju saya tidak mau dihukum lagi," 
ujar Raihan. Ia langsung keluar dari kamar Rara. Gadis polos 
itu membuka selimutnya dan mengamati lekukan dan 
benjolan dadanya. 


Blakk, 


Raihan menutup pintu cukup keras hingga membuat Rara 
kaget. 


"CEPAT TURUN," teriak Raihan dari luar. 


Mendengar suara keras Raihan, gadis cantik itu bergegas 
masuk ke dalam kamar mandi dan memakai seragamnya. 
Sesaat kemudian gadis cantik itu keluar dari kamarnya, 
menuruni satu persatu anak tangga dan akhirnya ia melihat 
Raihan yang sedang menunggunya di sofa bersama nenek. 
Raihan menatap gadis itu yang menyengir ke arahnya. 


"Eh, Rara akhirnya Raihan mampu membangunkanmu 
padahal dari tadi pagi nenek sudah mencoba membuatmu 
bangun tapi gagal," ujar nenek. 


"Hehehe, maaf semalam Rara nggak bisa tidur,nek." 


"Iya nggak papa. Sekarang buruan berangkat ke sekolah 
ya," tutur nenek dengan lembut. 


"Baik,nek," balas Rara. 


Manusia dingin itu berpamitan dan mencium tangan nenek 
serta diikuti Rara dari belakang. Keduanya kini sudah masuk 
ke dalam mobil melaju ke arah sekolah. Rara hanya terdiam 
mengamati pepohonan di sepanjang jalan, karena ia 
membuka kaca mobil sang angin kini usil mempermainkan 
rambut Rara. Namun, itu justru membuat Rara semakin 


terlihat cantik dan Raihan sesekali melirik gadis polos 
berparas cantik itu. 


Sesaat, kemudian mereka sudah sampai di parkiran sekolah. 
Tanpa sepatah kata Raihan menyodorkan kotak bekal 
kepada Rara. Gadis itu bingung menatap manusia dingin 
yang memberinya bekal. 


"Kamu belum sarapan,kan? makanlah!" ujar Raihan dan kini 
ia melangkah keluar meninggalkan Rara di dalam mobil. 
Gadis itu tersenyum melihat bekal yang baru saja diberi 
Raihan, ia membuka kotak bekal itu dan mulai melahap 
isinya. 


Raihan kini melangkah menuju kelasnya. la selalu menjadi 
pusat perhatian dalam setiap langkah yang ia tinggalkan. 


"Raihan," sapa Maya yang selalu menunggu kedatangan 
Raihan. Ia menatap disekeliling Raihan dan tersenyum 
karena ia tidak melihat Rara yang biasanya mengikuti 
Raihan kemana pun dia pergi. 


"Kita ke kelas bareng ya,Rai," ujar gadis itu antusias padahal 
dia seharusnya malu karena Raihan selalu acuh dan malas 
ketika Maya mendekatinya. Mau tidak mau manusia dingin 
itu berjalan berdua dengan Maya karena percuma saja ia 
mengusir Maya, dia tetap saja mendekat. 


Kring kring kring 

Bel bernyi dan semua siswa bergegas masuk ke dalam kelas 
masing-masing begitu pun dengan Rara yang langsung lari 
menuju ke kelasnya. 


"Untung nggak telat," ujar Rara yang sudah sampai di 
depan kelasnya dengan nafas ngos-ngosan. 


"Kenapa kamu,Ra?" tanya Acha yang melihat gadis cantik 
itu ngos-ngosan dan Raihan hanya menatapnya saja. 


"Takut telat," balas gadis itu dan menyengir. 
"Nggak usah takut sayang,kan ada aku," ujar Tomy. 
"Apaan,sih? Rara cuma milik gue seorang," ujar Bayu. 


"Eh buaya elo harus mundur,kan elo sudah ditolak Rara," 
ujar Dion yang memancing tawa satu kelas. 


"Eh kadal, tidak ada yang tahu perasaan orang kapan 
berubahnya," balas Bayu. 


"Kalian berdua mundur aja udah pasti Rara akan milih gue 
sebagai imamnya," ujar Tomy angkuh. 


"Si komplak somboong," ujar Bayu dan Dion bersamaan. 


"Eh kalian nggak bisa melihat perempuan cantik ya?" tanya 
Riska yang memanas karena iri dengan Rara. 


"Siapa lagi perempuan cantik di sekolah ini selain Rara?" 
gombal Bayu. 


"Ya gue, lah yang lebih cantik dari pada gadis udik itu," ujar 
Riska yang membuat satu kelas tertawa. Rara hanya diam 
dan menghampiri Raihan tanpa peduli dengan mereka yang 
sedang memperbincangkannya. 


Huuuuuyu, sorak satu kelas. 


"Makasih, Rai," bisik Rara kepada Raihan. Namun, manusia 
dingin itu hanya diam dan fokus ke dalam buku yang ia 
baca. Riska yang melihat Rara mendekat ke arah Raihan, ia 
semakin panas. 


"Eh, Ra ganjen banget,sih lo dekat-dekat dengan Raihan," 
celetuk Riska. 


"Bilang aja lo iri karena Rara lebih unggul dari pada elo," 
bela Acha. 


"Ya elah, Cha. Tadi ada yang bilang lebih cantik dari pada 
Rara tapi kok sampai sekarang dia jomblo ya?" ujar Dita 
sinis. 


"Tuh,kan dia diem aja nggak ada yang bela,sih," ujar Acha. 


"Siapa bilang nggak ada? gue bela Riska," ujar Selly yang 
berdiri di samping Riska. 


"Iyalah musang pasti membela sejenisnya," celetuk Dita. 


Hahahahaha, mereka semua pun menertawai Riska dan 
Selly. 


"Riska kamu cantik sangat cantik," ujar Tomy tersenyum 
jahil. 


"Baru sadar lo, kemana aja?" ujar Riska angkuh. 


"Kamu memang cantik pantas saja semua monyet jantan 
pada ngejar lo," ujar Tomy yang memancing tawa. 


Mereka semua masih menertawakan Riska yang mukanya 
kini hampir meledak, sementara Rara yang menjadi buah 
mulut di kelas hanya tersenyum menatap Raihan yang 
sedang fokus dengan bukunya. Gadis cantik serta polos itu 
benar-benar tidak peduli dengan apa yang dikatakan 
mereka semua. Saat ini kelas menjadi hening karena 
pembelajaran telah dimulai. Pembelajaran yang sangat 
membosankan bagi mereka semua. Fisika ya betul fisika. 
Raut wajah mereka yang tadinya ceria kini mengkerut tetapi 


tidak dengan Rara yang masih menatap Raihan yang 
sedang fokus dengan bukunya. Raihan sama sekali tidak 
mendengarkan apa yang telah disampaikan oleh gurunya 
begitu pun dengan Rara yang selalu fokus dengan wajah 
tampan Raihan. 


Akhirnya, semuanya sudah terbebas dari pembelajaran yang 
sangat membosankan. Satu persatu penghuni kelas sudah 
keluar dari ruangannya tapi Raihan semenjak tadi pagi 
hanya membaca buku yang ia baca dan Rara masih 
menatap wajah tampan itu. 


"Apa kamu tidak bosan menatap saya seperti itu?" ujar 
Raihan tanpa melihat Rara sedikit pun. 


"Mana mungkin aku bosan dengan wajah tampan yang 
selalu aku rindukan ini," balas Rara yang selalu setia 
tersenyum untuk Raihan. 


"Tapi saya tidak suka dengan tatapan dan senyuman itu," 
ujar Raihan. 


"Lalu aku harus bersikap seperti apa?" tanya Rara manja 
membuat Raihan menjadi risih. Manusia dingin itu akhirnya 
menatap Rara dan meletakan bukunya di atas mejanya. 


"Terserah," ujar Raihan singkat lalu pergi meninggalkan Rara 
sendiri di dalam kelas. 


"Hiks, manusia esku," ujar Rara gemas dengan Raihan. 


"Rai, tunggu," teriak Rara yang mencoba mengejar Raihan. 
Kali ini Maya dan komplotannya melihat Rara yang sedang 
berlari mengejar Raihan. Mereka tidak tinggal diam melihat 
Rara mengejar siswa selayaknya pangeran di sekolah ini 
yang selalu menjadi bintang. Mereka semua sengaja 
berjalan ke arah Rara. 


Blukk, 
Rara terjatuh akibat ulah Riska. 


"Ups, sorry aku sengaja," ujar Riska getir yang membuat 
Maya dan Selly tertawa. 


"Ahh, sakit," desis Rara yang mencoba berdiri dan 
Blukk, 


la terjatuh kembali. Gadis cantik itu hanya menatap mereka 
dengan matanya yang berbinar. 


"Kenapa, Ra?" tanya Maya tersenyum bahagia melihat Rara 
yang sedang kesakitan. 


"Butuh bantuan ya? biar aku bantu," ujar Riska yang 
mengulurkan tangannya. 


"Eits, jangan nanti tangan kamu kena noda," ujar Maya getir 
menangkis tangan Riska, mereka semua tertawa. 


"Ada apa ini?" tanya Raihan yang tiba-tiba muncul di 
belakang Maya dan komplotannya. 


"Tadi Rara terpeleset dan jatuh," jawab Riska. 


"Dia sombong,sih nggak mau dibantuin," ujar Maya 
berbohong kepada Raihan dan tersenyum kepada Rara. 


"Terpeleset apa sengaja kamu dorong?" tanya Raihan getir 
yang membuat Riska gelalapan dan takut menatap wajah 
Raihan yang semakin terlihat dingin dari biasanya. 


"Nggak gitu, Rai," ujar Riska mencoba mencari alasan. 
Manusia dingin itu tidak peduli dengan apa yang dikatakan 
mereka karena Raihan sudah hafal betul kelakuannya. 


Raihan melangkah mendekat ke arah Rara dan berjongkok 
menawarkan punggungnya untuk ditumpangi gadis cantik 
itu. 


"Maksudnya?" tanya Rara dengan polos. 


"Naiklah ke punggungku!" perintah Raihan. Namun, gadis 
cantik itu malah diam menatap punggung Raihan. 


"Saya akan membawa kamu pulang agar kaki kamu bisa 
diobati mama," ujar Raihan yang membuat Maya dan 
komplotannya membelalakkan matanya. 


"Mama?" tanya Maya bingung dengan sebutan mama. Rara 
mencoba naik ke punggung Raihan dan membuat Maya 
semakin iri dengan gadis cantik yang selalu dekat dengan 
Raihan. 


Wleek, Rara menjulurkan lidahnya kepada Maya dan 
komplotannya. Raihan mulai melangkah melewati Maya dan 
komplotannya, ia membawa Rara menuju mobilnya melalui 
koridor sekolah yang panjang. Rara tersenyum bahagia 
berada di punggung manusia es bermuka datar itu. Semua 
kaum hawa membelalakkan matanya melihat apa yang 
dilakukan Raihan saat ini. Sementara, Rara hanya 
tersenyum bahagia, akhirnya setelah tiga belas tahun 
lamanya ia bisa naik ke punggung pangerannya. 


Manusia dingin itu masih menggendong gadis cantik yang 
selalu mencintainya untuk membawanya pulang ke rumah. 


"Apakah ini mimpi?" batin gadis berparas cantik yang 
berada di punggung Raihan saat ini. Manusia dingin yang 
tampan itu berjalan dengan gaya coolnya dan sesekali 
tersenyum tipis. Semua kaum hawa yang melihat adegan ini 
hanya bisa membelalakan matanya dan membuka mulutnya 
lebar-lebar. 


"Rai, apa ini mimpi atau ini hayalanku?" tanya Rara dengan 
polosnya karena ia masih tidak percaya dengan apa yang 
terjadi. Manusia dingin yang tampan itu hanya tersenyum 
tipis mendengar ocehan gadis itu. 


"ika memang ini nyata berarti kamu masih peduli 
denganku?" ocehan Rara yang mampu membuat langkah 
Raihan terhenti. Manusia dingin itu hanya memutar malas 
kedua bola matanya dan melanjutkan langkah kakinya 
menuju mobil. Rara hanya tersenyum menikmati jantungnya 
yang berdetak kencang tidak bisa dikendalikan. la 
meletakan dahunya mesra di pundak Raihan dan tersenyum 
sumringah. Sesaat kemudian Raihan sampai ke mobilnya 
dan menurunkan Rara tepat di depan mobilnya. 


"Bisa masuk sendiri,kan?" tanya manusia dingin itu. 


"Buka,Rai," ujar gadis cantik itu sambil memayunkan 
bibirnya manja. Raihan hanya diam menatap tingkah gadis 
itu yang selalu bertingkah seperti anak SD. Ia tidak punya 
pilihan lagi selain membukakan pintu untuk Rara. 


"Masuk!" perintah Raihan singkat. 


"Terimakasih, Raihan Pratama. Manusia dingin yang paling 
tampan sedunia," ujar Rara menggoda Raihan. Manusia 


dingin itu bersikap acuh dan memalingkan wajah 
tampannya dari depan muka Rara. la melangkah memasuki 
mobilnya dan mulai menginjak gas mobilnya. Raihan sangat 
serius menatap lurus ke depan sementara Rara selalu 
tersenyum di sepanjang jalan. 


"Rai, apa kamu masih ingat dulu waktu kecil kamu juga 
sering gendong aku?" tanya Rara memecahkan keheningan 
tapi tidak dengan konsentrasi Raihan yang masih menatap 
lurus ke depan. 


"Tidak," jawab Raihan singkat. Gadis cantik itu menoleh 
untuk menatap wajah tampan yang dingin itu. 


Akhirnya mobil Raihan sudah sampai di depan rumahnya 
dan ia turun membukakan pintu untuk Rara. 


"Turun!" perintah Raihan singkat. 


"Tapi kakiku sakit dan nggak bisa jalan," ujar Rara sambil 
memanyunkan bibirnya manja. 


"Merepotkan," ujar Raihan. 


"Tapi,kan dari awal aku tidak minta digendong dan kamu 
yang memberikan punggungmu sendiri untukku, itu berarti 
Raihan Pratama, manusia yang sangat aku cintai di luasnya 
dunia ini peduli denganku dan aku yakin suatu saat nanti 
pria yang ada di depanku ini akan merasakan hal yang 
sama," ocehan Rara panjang kali lebar. Manusia dingin itu 
hanya diam tanpa berkata apapun dan mulai menggendong 
Rara masuk ke dalam rumah nenek. 


Tok tok tok 


Raihan mengetuk pintu rumah nenek. 


Ceklek, 
Nenek Sari keluar dan membukakan pintunya. 
"Rara, apa yang terjadi dengan kamu?" tanya nenek panik. 


"Yang terjadi saat ini adalah kebahagiaan Rara yang 
digendong Raihan," ujar Rara sangat ceria. 


"Kamu,ni. Ayo, nak bawa masuk Rara," ujar nenek Sari 
dengan lembut. Raihan masuk ke dalam rumah nenek dan 
meletakan Rara di sofa. 


"Raihan pulang dulu ya,nek." 
"Baiklah, terimakasih banyak,nak." 


Raihan melangkah keluar dari rumah Rara dan memasuki 
rumah rumahnya yang ada di depan rumah Rara. Sementara 
nenek mulai mengurut kaki Rara yang keseleo. 


"Raihan kamu bolos?" tanya mama Laras ketika melihat 
anaknya satu langkah masuk ke dalam rumah. 


"Tidak," jawab Raihan singkat. 
"Lalu?" 


"Hanya mengantar Rara pulang sekalian kabur dari 
sekolah." 


"Rara kenapa,Rai?" 
"Jatuh." 
"Terus dia nggak kenapa-napa, kan?" 


"Tidak." 


"Syukurlah," ujar mama Laras lega, sementara Raihan 
langsung melangkah pergi ke kamarnya. 


x k kk 


Hari telah berganti dan kaki Rara yang keseleo sudah diurut 
oleh nenek tercintanya. 


Minggu 20 Maret 2012. Rara sedang termenung di 
kamarnya dan memegang ponselnya tanpa ia mainkan. 


"Sepuluh hari lagi usiaku genap delapan belas tahun tapi 
mama dan papa akankah ingat dengan hari ulang tahunku?" 
batin gadis cantik itu yang kini sedang termenung. 


Drttttyyt drrrttt, ponsel Rara bergetar dan membuatnya 
bangun dari lamunannya. 


"Papa?" desis gadis cantik itu. Matanya berbinar menatap 
ponselnya yang terdapat panggilan telepon dari papanya. 


"Hallo," ujar Rara memulai obrolan yang terkesan kaku. 


"Rara sayang papa sangat rindu dengan kamu, kapan kamu 
datang ke London?" ujar hangat penuh kerinduan sang ayah 
untuk anaknya, namun gadis cantik itu hanya tersenyum 
getir mendengar kata ayahnya. 


"Untuk apa Rara datang ke neraka?" tanya Rara sinis. 
"Ayah ingin melihat Rara." 


"Untuk melihat papa selingkuh di belakang mama?" ujar 
Rara sinis. 


"Nggak sayang, kamu jangan berbicara seperti itu, papa 
sangat sayang mama kamu, papa nggak pernah selingkuh," 
jelas papa. 


"Sudahlah Rara sudah bahagia bersama nenek," ujar Rara 
langsung memtuskan panggilannya. 


"Andaikan aku bisa memutar waktu akan kucabik-cabik 
wajah pelakor itu di hadapan papa," batin Rara yang Kini 
sedang meneteskan air matanya. Memiliki wajah cantik 
sempurna, tubuh mungil, putih, bersih, dan terlahir sebagai 
anak orang kaya, bukankah itu anugerah terindah Tuhan 
yang diberikan kepada Rara. Namun, sungguh nahas dirinya 
pernah melihat papa tercinta, pelindung keluarganya 
selingkuh dengan teman mamanya sendiri, Lisa. Kehadiran 
Lisa membuat kebahagian Rara hilang separuh dari 
hidupnya. Lisa bagaikan benalu dalam keluarganya yang 
membuat kebahagiaannya hilang dalam sekejap, dimana 
mama tercintanya meninggal dunia karena pelakor berbulu 
domba itu. Sungguh, hingga saat ini Rara belum bisa 
memaafkan papanya sendiri dan menaruh dendam pada 
Lisa. Ingin rasanya ia mengakhiri hidupnya saat itu juga, 
namun bayangan Raihan selalu menguatkannya. 


Beberapa hari setelah papanya menelpon gadis cantik itu 
selalu terlihat murung dimana pun ia berada. Di sekolah ia 
hanya melamun tidak pernah memperhatikan pelajaran 
sekali pun dan tidak seperti biasanya yang selalu mencoba 
menggoda Raihan. Dan kini ia masih murung di dalam 
kamarnya. Gadis berparas cantik itu berdiri di depan jendela 
besarnya yang terlihat jelas dari kamar Raihan. 


"Tidak seperti biasanya dia seperti itu," batin Raihan yang 
sejak tadi memperhatikan Rara dari dalam kamarnya. 
Manusia dingin itu mencoba menghampiri Rara yang terlihat 
mempunyai beban berat dalam hidupnya. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu di depan kamar Rara yang 
membuatnya tersadar dari lamunannya. 


"Masuklah,nek nggak dikunci kok," ujar Rara yang berfikir 
bahwa orang tersebut adalah nenek Sari. 


Ceklek 


Manusia dingin itu membuka pintu dan berdiri di belakang 
Rara akan tetapi gadis cantik itu tidak sadar bahwa yang 
baru saja masuk adalah Raihan Pratama orang yang selalu 
ia cinta. 


"Ehemm," batuk cool Raihan agar gadis cantik itu menoleh 
menatapnya. 


"Raihan?" ujar gadis cantik itu. Raihan hanya menatapnya 
memastikan bahwa gadis cantik itu tidak kenapa-napa. 


"Ada apa?" tanya Rara yang masih terlihat murung di depan 
Raihan. Manusia dingin itu tidak menjawabnya, ia hanya 


mengangkat buku matematika di depan Rara. 


"Matematika? kamu mau aku mengajarimu?" tanya Rara 
dengan polosnya. Manusia dingin itu masih diam dan 
melempar bukunya di atas meja Rara, serta ia menatap 
tajam gadis cantik itu. 


"Kerjakan tugas dari Bu Vivin!" perintah Raihan. 


"Oh, itu. Tapi aku lagi tidak ingin mengerjakannya," ujar 
gadis itu yang pindah tempat dan duduk di ranjangnya. 


"Lalu apa gunanya kamu kelompokku? tanya Raihan sinis 
dan mengangkat satu alisnya. 


"Nanti malam aku akan mengerjakan nomor satu sampai 
lima dan sisanya kamu," jawab Rara dengan tatapan yang 
Kosong. 


"Baiklah," ujar Raihan. Manusia dingin itu tidak tega melihat 
gadis cantik yang selalu ada bersama termenung tanpa 
alasan. Raihan melangkahkan kakinya dan duduk di 
samping Rara. 


"Sepertinya kamu punya beban yang cukup berat. 
Ceritalah!" ujar Manusia itu yang membuat gadis cantik 
yang ada di sampingnya menatapnya. 


"Kamu mau mendengarkannya?" tanya Rara memastikan. 
"Tentu," jawab Raihan singkat. 


"Sekitar satu minggu yang lalu papa menelponku," ujar Rara 
yang membuat manusia dingin itu beralih menatapnya. 


"Bukankah itu bagus?" ujar Raihan mengangkat satu 
alisnya. 


"Mungkin jika seorang anak mendapat telpon dari seorang 
ayahnya yang jauh mungkin anak itu akan bahagia tapi 
tidak dengan diriku." 


"Why?" tanya Raihan. 


"Semenjak hari itu ketika aku masih berusia lima belas 
tahun dan tinggal di London. Aku pernah menyaksikan 
suatu hal yang membuat kebahagianku hilang dalam 
sekejap," ujar Rara yang matanya mulai berkaca. 


"Apa boleh saya tahu?" tanya Raihan. 


"Apa pun itu aku ingin membagikan semua cerita hidupku 
kepadamu walaupun sekecil apapun itu," balas Rara. 


"Sekarang ceritalah saya akan mendengarkannya," ujar 
Raihan yang mampu membuat gadis itu tersenyum. 


"Rai, mungkin tidak ada satu orang pun yang bisa 
merasakan kepedihan dibalik setiap tawa yang aku tunjukan 
kepada semua orang. Aku sangat bersyukur terlahir 
sempurna dan sempat bahagia dengan keluarga kecilku di 
London meski pun itu berat bagiku karena jauh dari kamu. 
Namun, bahagia itu seakan-akan bagaikan imaji dalam 
hidupku dan hancur begitu saja saat aku tersadar dari imaji 
itu. Aku pernah menyaksikan papa pelindung keluarga 
menghianati mama dengan tante Lisa, hingga 
menyebabkan mamaku meninggalkan aku untuk 
selamanya. Aku benci dengan papaku dan juga pelakor itu, 
aku marah dengan papa apalagi pelakor itu. Tiga tahun 
yang lalu setelah kepergian mama aku masih tinggal 
dengan papa seorang. Namun, aku dan papa seperti orang 
asing yang tidak pernah saling menyapa dan hanya ada 
rasa kebencian dalam hidupku. Saat itu juga aku pernah 
berfikir untuk mengakhiri hidupku agar aku bisa berkumpul 
dengan semua oranya aku sayang termasuk mama, tapi aku 


selalu mengingat Raihan dan hanya Raihanlah yang mampu 
menguatkan aku hingga saat ini. Aku sudah bahagia di sini 
aku tidak mau pergi ke London lagi," jelas Rara. 


"Saya tidak tahu apa yang harus saya katakan saat ini untuk 
menghibur kamu. Tapi jika boleh saya memberi saran, 
janganlah kamu menanam dendam kepada siapa pun 
karena itu hanya bisa menyakiti diri kamu sendiri," ujar 
Raihan lembut. Gadis berparas cantik itu tersenyum 
menatap manusia dinginnya karena baru pertama kalinya ia 
mendengar Raihan berbicara hangat untuknya. 


"Sepertinya aku tidak bisa memaafkan orang yang telah 
membuat orang yang aku sayang pergi meninggalkanku," 
ujar Rara. 


"Terserah. Saya tidak mau ikut campur dalam masalah 
kamu," ujar Raihan yang kini membaringkan tubuhnya di 
ranjang Rara. 


"Rai?" panggil gadis cantik itu yang kini juga membaringkan 
tubuhnya di samping Raihan. 


"Berbahagialah! melihat masalalu itu penting agar kita bisa 
memperbaiki masa depan," ujar Raihan. 


"Berarti kita harus memperbaiki masa depan kita?" tanya 
Rara dengan polosnya. 


"Kita?" kata Raihan yang mulai tersenyum tipis menatap 
langit-langit kamar Rara. 


"Iya, masa depan Raihan dan Rara agar menjadi keluarga 
yang bahagia sempurna," ujar gadis itu yang mulai 
berimajinasi. 


"Kamu selalu mengambil kesimpulan yang salah. Saya 
hanya bilang memperbaiki masa depan bukan tentang masa 
depan kita," ujar Raihan. 


"Setidaknya aku mempunyai masa depan yang saat ini 
berada di sampingku," lagi-lagi gadis itu berbicara ngawur 
mengenai hayalannya. 


"Terserah asalkan kamu bahagia," ujar manusia dingin itu 
yang mulai memejamkan matanya. 


"Aku hanya bahagia jika bersama Raihan," ujarnya yang 
tersenyum sumringah. 


"Rai?" panggil gadis cantik itu, namun tiada jawaban dari 
manusia dinginya. Ia beralih menatap pangerannya yang 
sedang tertidur pulas di sampingnya. 


"Kamu sudah tidur? terimakasih sudah mau mendengarkan 
ceritaku," bisik Rara dengan pelan tepat di daun telinga 
Raihan yang kini ia tertidur pulas. Gadis berparas cantik itu 
tersenyum menatap wajah tampan Raihan yang sedang 
tertidur pulas. Hingga ia ikut tertidur juga di samping 
Raihan. 


Andaikata gadis cantik itu mulai menyadari bahwa Raihan 
mulai bersikap hangat kepadanya pasti gadis cantik itu 
heboh dan berteriak hingga seluruh dunia mendengar. 


Saat ini posisi Raihan sudah berubah menghadap dan 
memeluk Rara, gadis cantik yang menjadi teman masa 
kecilnya, namun akankah gadis cantik itu akan menjadi 
teman hidup Raihan? entahlah biar takdir yang 
menentukan. Andaikan saja gadis cantik yang sedang 
tertidur pulas itu tahu bahwa saat ini Raihan Pratama 
manusia dingin yang mempunyai segalanya termasuk dunia 


Rara telah memeluknya di sepanjang malam ini, pasti dia 
akan sangat bahagia. 


Ceklek 


"Rara sayang makan dulu ya," ujar nenek Sari yang 
membawa makanan untuk cucu emasnya. la kini 
membelalakkan matanya dan membuka mulutnya lebar. 


"Apa yang kalian lakukan?" desis nenek ketika ia 
mengetahui Rara dan Raihan kini sedang tidur bersama. 
Nenek itu hanya tersenyum dan meletakan makanannya di 
atas meja kamar Rara. 


"Hmmm, akan lebih baik jika momentum ini diabadikan," 
ujar nenek Sari yang mulai iseng dengan cucunya sendiri. 


Cekrek cekrek cekrek, 


Sang nenek pun sudah mengambil beberapa gambar yang 
akan menjadi kenangan indah untuk Rara dikemudian hari. 
Nenek melangkah pergi keluar dari kamar Rara dan 
menyimpan gambar yang ia ambil sebaik mungkin. Dan saat 
mungkin dalam mimpi Rara berharap bahwa waktu berhenti 
sebentar. 


x kK x 


Mentari sudah tiba menyambut kebahagiaan Rara di pagi 
hari ini. Dan saat ini mama Laras sedang mencari dimana 
anaknya batunya tersayang itu. Namun, ia tidak 
menemukannya. la mendatangi rumah nenek Sari mungkin 
saja anaknya itu ada di sana. Tanpa mengetuk pintu dan 
bilang permisi mama Laras langsung masuk ke dalam rumah 
nenek. 


"Nek, apa Raihan ada di sini?" tanya mama sedikit cemas 
karena ini adalah waktu pertama kalinya Raihan tidak 
pulang ke rumah. Nenek Sari hanya tersenyum bahagia 
mengingat kejadian semalam. 


"Dia tidur bersama Rara," balas nenek Sari dengan santai. 
"Apa?" teriak mama kaget. 


"Ssttt, jangan keras-keras nanti dia terbangun," ujar nenek 
Sari dengan senyuman nakalnya. 


"Laras intip sebentar ya,nek," ujar mama Laras antusias. 


"Boleh, tapi jangan ganggu mereka," ujar nenek Sari yang 
dibalas dengan senyuman jahil mama Laras. 


Mentari dari tadi sudah menunggu Rara bangun dari 
tidurnya akan tetapi gadis cantik itu masih lelap. Manusia 
dingin itu mulai membuka mata perlahan dan tersenyum 
lebar ketika ia melihat gadis cantik yang polos itu ada 
dalam pelukannya semalaman. Raihan bangun menatap 
gadis cantik itu dengan jelas. 


Cup 


Manusia dingin bermuka datar mencium kening Rara. 
Andaikan Rara tahu pasti ia sangat bahagia dan jantungnya 
bisa mendadak copot dari tubuhnya. Raihan meninggalkan 
Rara sendiri dan berniat untuk pulang ke rumahnya. 


"Uwwwu, jackpot jackpot," desis mama Laras dengan 
antusias yang melihat adegan panas di pagi hari ini. 


Ceklek 


Raihan membuka pintu kamar dan menatap tajam mamanya 
yang sedang berdiri di depan kamar Rara. 


"Oh my lovely, Raihan. Kamu sudah bangun sayang," ujar 
mama Laras menyambut hangat anaknya dengan senyuman 
nakalnya. Raihan masih menatap tajam mamanya lalu pergi 
meninggalkan mamanya begitu saja tanpa satu kata pun. 


"Aku semakin yakin Raihan mulai suka dengan Rara," kata 
mama Laras antusias, lalu pergi mengikuti langkah Raihan 
untuk menyiapkan sarapan. 


Sesaat kemudian, akhirnya mereka berdua sudah siap 
berangkat ke sekolah pada pukul 06.59. Manusia dingin itu 
tahu bahwa dia pasti akan terlambat oleh karena itu ia 
membawa dua sandwich untuk mengganjal perutnya dan 
sigap menghadapi bencana di sekolah. 


"Maira siputtt, cepet keluar!" teriak Raihan yang sudah 
keluar dari rumahnya. Mama Laras hanya tersenyum melihat 
tingkah anak tercintanya. Dan Rara yang mendengar 
teriakan tersebut menjadi tersedak. 


Uhuk uhuk uhuk, 


"Sekarang jam berapa,nek?" tanya Rara dengan santai 
sambil mengoleskan coklat ke dalam rotinya. 


"Baru pukul 07.00," jawab nenek yang tersenyum nakal. 
"Whatt?" sontak Rara kaget. 


"Rara berangkat dulu,nek," ujar gadis cantik itu yang lari 
terburu-buru membawa rotinya. Raihan sudah hampir 
meninggalkannya akan tetapi gadis cantik yang selalu 
manja itu keluar tepat waktu dan dapat menghentikan 
mobil Raihan. 


"Siput," desis Raihan. Tanpa berfikir panjang Rara langsung 
masuk ke dalam mobil tersebut. Manusia dingin itu lalu 
menginjak gas dengan kecepatan penuh yang membuat 
gadis cantik yang ada di sebelahnya takut. 


"Raihannnnn, aku nggak mau mati sekarang," teriak Rara 
ketakutan sementara Raihan tidak menggubrisnya dan 
tetap menyetir mobilnya dengan kecepatan penuh. 


"Raihannnn, kalau aku mati sekarang kamu harus tahu 
kalau aku sangat cinta dengan kamuuuuu. Hentikan 
mobilnya, Rai!" teriak Rara yang membuat Raihan sedikit 
mengurangi kecepatan mobilnya. 


"Kalau nggak cepat kita akan terlambat," gumam Raihan 
kesal. 


"Kita memang sudah terlambat," ujar Rara yang 
menghentikan mobil Raihan dan pria dingin itu 
menatapnya. 


"Lalu apa gunanya kita datang ke sekolah?" tanya Raihan. 


"Kita berangkat nggak berangkat juga tetap dihukum," cibir 
Rara. 


"Maksudnya?" 


"Jika kita terlambat pasti akan mendapat hukuman dan jika 
kita bolos juga mendapat hukuman," jelas Rara. 


"Sial seumur hidup cukup satu kali saja saya dihukum," lirih 
Raihan. 


"Ya udah aku mau sarapan dulu. Kamu mau?" tawar Rara 
menunjukkan roti coklatnya kepada Raihan. Namun, 
manusia dingin itu hanya diam menatap lurus ke depan, 


sementara Rara asik melahap rotinya. Sungguh nahas sekali 
nasib Raihan, semenjak Rara hadir dalam kehidupannya 
membuat dia mengalami hal yang tidak pernah ia sukai, 
mulai dari hukuman, jadi tukang pijat, dan sekarang ia 
terlambat dan sudah pasti akan ada hukuman lagi. 


Terimakasih yang sudah baca vote kalau memang 
suka nggak maksa kok. Kalau kalian ga suka gpp beri 
kritik di kolom komentar next time biar aku revisi. 


